
 
 

MANAJEMEN PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS BELAJAR SISWA DI MTs MUHAMMADIYAH 

SUKARAME, BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

CICI PURNAMA SARI 

Npm : 1811030397 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/ 2022 M 



 
 

MANAJEMEN PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS  BELAJAR SISWA DI MTs 

MUHAMMADIYAH SUKARAME, 

 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Strata Satu (SI) Dalam Ilmu 

Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

Oleh : 

CICI PURNAMA SARI 

NPM : 1811030397 

 

 

PEMBIMBING 1: Dr. Hj. Yetri, M.Pd 

PEMBIMBING II: Dr. Oki Dermawan, M.Pd 

 

 

 

 

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H / 2022 M 



ii 
 

ABSTRAK 

 

 Manajemen pembelajaran didefinisikan dari sebuah tahapan 

serta perolehan pembelajaran dengan tujuan mampu terimplementasi 

selaras akan apa yang menjadi cita-cita bersama. Tahapannya yang 

antara lain: perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

juga evaluasi akhir. Pada tahapan perencanaan pembelajaran, antara 

lain: menyusun perangkat pembelajaran (silabus, RPP, kalender 

pendidikan dan alat peraga yang relevan). Beberapa ketentuan dalam 

implementasi pembelajaran antara lain: rombongan belajar, beban 

kerja minimal tenaga pendidik, buku teks pelajaran, dan pengelolaan 

kelas. Pada tahap implementasi pembelajaran wajib memenuhi 

rangkaian proses pendahuluan, kegiatan inti, juga kegiatan penutup. 

Evaluasi dari pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan para pendidik 

terhadap perolehan hasil belajar dalam mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik juga diterapkan sebagai langkah awal 

menyusun laporan peningkatan perolehan belajar peserta didik, juga 

meningkatkan kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan pada 

bagaimana perencanaan pembelajaran, bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran, serta bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran di 

MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung.  

 Penelitian ini ialah penelitian kualitatif, dengan menerapkan 

teknik wawacara terstruktur dan wawancara bebas terstruktur 

(gabungan), pengamatan/observasi non-partisipan dan dokumentasi. 

Perolehan dari penelitian melalui 2 sumber yaitu, data primer (kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, pendidik, serta 

peserta didik) dan data sekunder (teori dan data lainnya dari 

kepustakaan serta dokumentasi sekolah). Uji keabsahan data melalui 

triangulasi tehnik dan triangulasi sumber. Dalam metode analisis data 

menggunakan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 Perolehan penelitian ini antara lain: manajemen perencanaan 

pembelajaran kegiatan perencanaannya pertama-tama dilakukan 

dengan pertemuan atau rapat guna membahas terkait rencana-rencana 

yang akan dilakukan dalam manajemen pembelajaran. Kegiatan 

perencanaan pembelajarannya dilaksanakan dipermulaan tahun 

pembelajaran dengan melalui kerjasama dengan para tenaga pendidik 

merangkai perangkat dalam perencanaan pembelajaran serta 

diarsipkan secara terstruktur. Kegiatan pelaksanaan manajemen 

perencanaan pembelajaran telah terlaksanakan juga kerapkali 

melaksanakan perbaikan demi peningkatan. Setelah kegiatan 
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pembelajaran selesai, dilaksanakan evaluasi mengenai keseluruhan 

kegiatan. Apakah rencana dan tujuan yang telah dirumuskan dan 

dilaksanakan sesuai atau tidak, sehingga bisa diambil keputusan dalam 

peningkatan selanjutnya. Dalam tahapan manajemen pelaksananaan 

pembelajaran, perencanaan kegiatan pelaksanaan pembelajaran berisi 

kegiatan yang harus disiapkan sebelum memasuki kelas untuk belajar. 

Kegiatannya seperti pendidik mempersiapkan perangkat 

pembelajaran, mempersiapakan materi-materi, ketepatan waktu untuk 

masuk kedalam kelas sebelum melakukan kegiatan pembelajaran juga 

perlu untuk dipersiapkan. Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

berisikan kegiatan-kegiatan yang utama dilakukan didalam kelas antar 

pendidik dan peserta didik dengan melalui tiga kegiatan. Dalam 

kegiatan evaluasi manajemen pelaksanaan pembelajaran dikelas 

berakhir, pendidik melakukan beberapa hal seperti melakukan 

evaluasi pada diri sendiri apakah kegiatan pembelajaran dikelas yang 

telah dilakukannya berjalan optimal atau belum, apakah metode dan 

media pembelajarannya tepat atau belum, dan apakah materi yang 

disampaikan bisa diterima peserta didik dengan baik atau belum. 

Tujuannya untuk peningkatan dalam kegiatan selanjutnya. Dalam 

manajemen evaluasi pembelajaran, perencanaannya dilaksanakan 

dengan bersama-sama melalui rapat dan bimbingan teknis dengan 

mengikutsertakan unsur pimpinan madrasah seperti kepala madrasah, 

pendidik, dan tenaga kependidikan. MTs Muhammadiyah Sukarame 

melaksanakan kegiatan perencanaan mengenai aktivitas evaluasi 

pembelajaran dengan menetapkan jadwal, taktik dalam melakukan 

aktivitas evaluasi peserta didik, bentuk soal yang disuguhkan pada 

peserta didik, dan sebagainya. Terkait dengan kegiatan pengawasan 

evaluasi pembelajaran, MTs muhammadiyah sukarame 

melaksanakannya dengan melalui supervisi baik oleh pihak internal 

maupun pihak eksternal. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran dan Efektivitas Belajar 

Siswa 
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ABSTRACT 

 

Learning management was defined from a stage and the 

acquisition of learning with the aim of being implemented in line with 

what were shared goals. The stages include: designing (planning) 

learning, implementing learning, as well as final evaluation. At the 

learning planning stage, among others: compiling learning tools 

(syllabus, lesson plans, educational calendar and relevant teaching 

aids). Several provisions in the implementation of learning include: 

study groups, minimum workload of educators, textbooks, and class 

management. At the implementation stage, learning must meet a series 

of preliminary processes, core activities, and closing activities. 

Evaluation of the implementation of learning carried out by educators 

on the acquisition of learning outcomes in measuring the achievement 

of student competencies was also applied as a first step in compiling 

reports on inproving student learning outcomes, as well as improving 

learning activities. This research aims at how learning planning, how 

to implement learning, and how to evaluate the implementation of 

learning at MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung. 

This research were qualitative research, by applying 

structured interview and structured free interview (combined), non-

participant observation and documentation techniques. Obtaining from 

research through 2 sources, namely, primary data (head of madrasah, 

deputy head of madrasah curriculum, educators, and students) and 

secondary data (theory and other data from the library and school 

documentation). Test the validity of the data through technical 

triangulation and source triangulation. In the data analysis method 

using: data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this research include: learning planning 

management planning activities were first carried out with meetings or 

meetings to discuss related plans to be carried out in learning 

management. The learning planning activities were carried out at the 

beginning of the learning year by collaborating with educators in 

assembling learning planning tools and archived in a structured 

manner. The implementation of learning planning management 

activities has been carried out as well as often making improvements 
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for improvment. After the learning activities were completed, an 

evaluation of the entire activity was carried out. Whether the plans and 

objectives that have been formulated and implemented were 

appropriate or not, so that decisions can be made for further 

improvment. In the learning implementation management stage, the 

planning of learning implementation activities contains activities that 

must be prepared before entering the classroom to learn. Activities 

such as educators preparing learning tools, materials, punctuality to 

enter the classroom before carrying out learning activities also need to 

be prepared. The implementation of learning activities contains the 

main activities carried out in the classroom through three activities. In 

the evaluation of the management of the implementation of learning in 

the classroom, educators do several things, such as evaluating 

themselves whether the learning activities in the classroom that have 

been carried out were running optimaly or not, whether the learning 

methods and media were appropriate or not, and whether the material 

delivered can be accepted by students with good or not. The goal were 

to imprive in subsequent activities. In learning evaluation 

management, the implementations was carried out jointly trough 

meetings and technical guidance by involving madrasah leaders such 

as madrasah heads, deputy madrasah heads, educators and education 

staff. MTs muhammadiyah sukarame carries out planning activities 

regarding learning evaluation activities by setting schedulles, tactics in 

conducting student evaluation activities, the form of questions 

presented to students, and so on. Related to learning evaluation 

monitoring activities, MTs muhammadiyah sukarame implements in 

through supervision by both internal and external parties. 

 

Keywords: Learning Management and Student Learning 

Effectiveness 
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MOTTO 

 

Q.S Al-Mujadilah ayat 11 

 

                           

                            

                     

    

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan1.” 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Q.S Al-Mujadillah: 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul ialah suatu penggambaran utama pada sebuah karya 

tulis. Tujuannya menjelaskan serta menggambarkan sudut 

pandang pada pokok pembahasan, diperlukan adanya 

penekanan pada topik terkait makna yang terkandung 

didalamnya. Topik dalam penelitian ini yaitu “Manajemen 

Pembelajaran Dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar 

Siswa di Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung”. 

Agar lebih mudah dalam memahami arti judul diatas, notulis 

menjelaskannya lebih mendalam arti mengenai judul tersebut: 

1. Manajemen Pembelajaran 

Manajemen berarti aktivitas mengontrol dan mengawasi 

tugas orang lain yang tidak lain merupakan sebagian 

aktivitas yang terkait dengan proses manajemen 

(pengelolaan)
1
. Pembelajaran mampu di definisikan 

sebagai rangkaian interaksi para peserta didik terhadap 

pendidik juga materi belajar terhadap situasi atau 

lingkungan tempat belajar. Pembelajaran juga merupakan 

rangkaian guna menstimulus peserta didik dengan harapan 

mampu belajar secara optimal
2
. Menurut Maisah dan 

Yamin  manajemen pembelajaran merupakan semua 

aktivitas dalam mencapai proses belajar mengajar yang 

edukatif, efektif dan efisien terhadap komponen-

komponen yang berkaitan dengan pembelajaran sehingga 

                                                             
1Rheza Pratama, “Pengantar Manajemen - Google Books,” CV Budi Utama, 

2020, 

https://www.google.co.id/books/edition/Pengantar_Manajemen/mzX4DwAAQBAJ?h

l=id&gbpv=1&dq=pengantar+manajemen&printsec=frontcover. h.7 
2 Moh. Suardi Syofrianisda, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Parama 

Ilmu, 2019). h.7 
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menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut 

berdasarkan norma/standar yang berlaku
3
. 

2. Efektivitas Belajar 

Supriyono menjelaskan bahwa efektivitas ialah relasi 

antara hasil dari sebuah peran ataupun tanggungjawab 

terhadap tujuan yang wajib digapai, dimana semakin 

tinggi partisipasi dibandingkan hasil yang diperoleh 

mengenai kualitas gapaian dari maksud tersebut sehingga 

mampu dikatakan efektif juga komponen tersebut
4
. 

Belajar menurut Imron memaparkan bahwa belajar 

merupakan sebuah langkah atau usaha dengan tujuan 

dapat memperoleh banyak pengetahuan
5
. Efektivitas 

belajar menurut Mariso ialah salah satu ukuran mutu 

pendidikan kerapkali dinyatakan dengan tercapainya 

sasaran
6
. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik menurut Shafique Ali Khan merupakan 

individu yang berada ataupun pergi pada sebuah institusi 

pendidikan dengan tujuan mendapatkan serta mengamati 

berbagai macam model edukasi
7
.  

4. MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung merupakan salah satu institusi pendidikan yang 

                                                             
3 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas, 2nd ed. 

(Jakarta: Gaung Persada, 2012).h.2 
4 Anisah Anisah and Etty Soesilowati, “Efektivitas Program Kartu Jakarta 

Pintar Tingkat Sekolah Menengah Atas Negeri Di Kecamatan Pesanggrahan,” 

Efficient: Indonesian Journal of Development Economics 1, no. 1 (2018): 44–50, 
https://doi.org/10.15294/efficient.v1i1.27218. h.46 

5 Sri Hayati, “Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning,” 

Magelang: Graha Cendekia, 2017, 120. h.1 
6 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Usia 

Dini 9, no. 1 (2015): 15–32.h.16 
7 Siska Fitri Yanti, “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap 

Perilaku Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Kampar Timur,” Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Riau, Pekanbaru 4, no. 1 (2017): 
1–13, https://media.neliti.com/media/publications/183768-ID-partisipasi-masyarakat-

dalam-pelaksanaan.pdf. h.7 
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berlokasi di Jl. Pulau Sangiang No. 1, Sukarame, Kec. 

Sukarame, Kota Bandar Lampung. Lokasi dimana penulis 

melakukan penelitian. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
8
. 

Pendidikan juga merupakan aktivitas baik secara sadar dan 

sengaja juga rasa tanggungjawab yang penuh yang para orang 

dewasa laksanakan terhadap anak-anak sehingganya muncul 

hubungan antara keduanya dengan tujuan anak tumbuh 

dewasa begitu seterusnya dari sesaat dilahirkan sampai tutup 

usia. Dengan melalui pendidikan mampu menciptakan sumber 

daya manusia yang bermutu serta dipenuhi rasa 

tanggungjawab dimasa yang akan datang
9
.  

Sebagaimana firman Allah SWT yang tertera dalam Q.S 

Al-Baqarah ayat 148: 

                          

                    

 “Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia 

menghadap kepadanya. Dimanasaja kamu berada pasti Allah 

                                                             
8 Undang-Undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional & PP No. 32 

Tahun 2013 Tentang Perubahan PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan 

Nasional,h.2-3 
9 Oki Dermawan, “Partisipasi Wali Murid Di Sekolah Dasar (SD) Kuttab Al 

Fatih Bandar Lampung,” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 6 (2016): 217–

36.h.219 
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akan mengumpulkan kamu semua. Sungguh Allah maha kuasa 

atas segala sesuatu” (Q.S. Al-Baqarah ayat 148) 

Ayat tersebut memaparkan bahwa Allah SWT 

memerintahkan kepada umat manusia untuk berlomba-lomba 

didalam perbuatan baik, salah satunya dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki mutu juga keterampilan 

dan mampu bersaing dalam dunia yang luas. 

Organisasi pendidikan mampu dikatakan sudah 

melaksanakan edukasi yang berkualitas apabila sudah 

mencapai pedoman kualitas (mutu) yang sebagaimana sudah 

ditentukan oleh pemerintah. Akan tetapi realitanya masih 

banyak pelaksanaan edukasi pada lembaga edukasi yang 

belum memahami terkait pedoman kualitas yaitu Standar 

Nasional Pendidikan. Ditemukan beberapa kelompok 

pelaksana pendidikan yang sudah memahami SNP (Standar 

Nasional Pendidikan), tetapi masih menyeleweng dari aturan 

yang sudah ditentukan dengan disertai beberapa alasan. 

Contohnya dengan menentukkan kuota peserta didik diruang 

belajar melebihi kuota maksimal yang telah ditentukan oleh 

Standar Nasional Pendidikan. Ketentuan kuota maksimal 

peserta didik dalam ruang belajar ataupun kelompok belajar 

sangat berhubungan terhadap kualitas (mutu) pendidikan. 

Kuota maksimum peserta didik dalam ruang masing-masing 

ruang kelas yang telah ditentukan dalam Permendiknas No. 41 

Tahun 2007, yaitu: 

1. SD/MI  :28 peserta didik 

2. SMP/MTs :32 peserta didik 

3. SMA/MA :32 peserta didik 

4. SMK/MAK :32 peserta didik 
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Banyak dijumpai sebuah lembaga pendidikan yang dalam satu 

ruang belajar terdiri atas peserta didik yang melebihi 

ketentuan kuota maksimum peserta didik
10

. 

Sementara itu problematika pendidikan di Indonesia juga 

ialah masih minimnya mutu pendidikan. Dan tentunya dalam 

hal ini diwajibkan untuk dilaksanakan pembenahan serta 

peningkatan dalam mutu pendidikan. Selanjutnya senada akan 

perkembangan masa globalisasi, kesetaraan serta 

pengembangan mutu pendidikan di Indonesia diminta dalam 

melakukan pemenuhan terhadap pengembangan mutu SDM 

(Sumber daya manusia) nya guna mengimbangi tantangan 

dunia yang semakin ketat. Ruang lingkup pendidikan wajib 

sensitif juga paham terhadap perencanaan pola pendidikan 

yang selaras akan permintaan dunia. Itulah sebabnya dalam 

rangka menggapai keefektifan serta keoptimalan pendidikan, 

perlu adanya pengembangan dalam mutu pendidikan
11

. 

Salah satu tahapan untuk mencapai mutu pendidikan 

ialah dengan membenahi manajemen pembelajaran yang ada 

di madrasah. Selain itu sehubungan dengan kondisi beberapa 

saat yang lalu dunia yang tengah berada pada masa pandemi 

Covid-19 membuat beberapa aktivitas terganggu. Yang tak 

luput daripada itu ialah aktivitas pendidikan yang membuat 

kegiatan belajar mengajar belum mampu dilakukan secara 

leluasa seperti sesaat sebelum masa pandemi melanda. Akan 

tetapi keadaan sekarang ini telah berangsur-angsur pulih. 

Begitu pula terkait dengan kegiatan pembelajaran yang sudah 

mulai dilaksanakan seperti sediakala, secara tatap muka di 

sekolah. 

Rusman menyebutkan manajemen pembelajaran mampu 

didefinisikan yaitu sebuah tahapan serta perolehan 

pembelajaran dengan tujuan mampu terimplementasi selaras 

                                                             
10 Ridwan Abdullah Sani, Sistem Penjaminan Mutu Internal, ed. Abdul Rauf, 

Pertama, S (Kota Tangerang: Tira Smart, 2018).h.1-2 
11 Uzlifatul Azmiyati and Nofita S. Poernomo, “JUPE: Jurnal Pendidikan 

Mandala,” JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala 4, no. 5 (2019): 276–80. h.128 
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akan apa yang menjadi cita-cita bersama. Tahapannya yang 

antara lain: perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, juga evaluasi akhir. Perancangan pembelajaran 

dilaksanakan melalui perancangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang berisikan Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 

metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 

belajar, serta sumber belajar.  

Beberapa ketentuan dalam implementasi pembelajaran 

antara lain: rombongan belajar, beban kerja minimal tenaga 

pendidik, buku teks pelajaran, dan pengelolaan kelas. Pada 

tahap implementasi pembelajaran wajib memenuhi rangkaian 

proses pendahuluan, kegiatan inti, juga kegiatan penutup. 

Evaluasi dari pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan para 

guru terhadap perolehan hasil belajar dalam mengukur 

pencapaian kompetensi peserta didik juga diterapkan sebagai 

langkah awal menyusun laporan peningkatan perolehan 

belajar peserta didik, juga meningkatkan kegiatan 

pembelajaran. Pengkoreksian mampu dilaksanakan dengan 

melalui tes ataupun non-tes, lisan ataupun tercatat, serta 

melalui pemantauan kinerja, pengukuran diri, pengkoreksian 

perolehan (tugas), hasil, portofolio yang dilaksanakan 

pendidik pada peserta didik secara tersusun, terarah serta 

tertata
12

. 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung merupakan salah satu institusi pendidikan 

yang berlokasi di Jl. Pulau Sangiang No. 1, Sukarame, Kec. 

Sukarame, Kota Bandar Lampung, dengan visi dan misi yang 

mampu dipahami dan memiliki daya saing supaya menjadi 

madrasah yang terdepan dan bermutu. Berikut tabel hasil pra-

penelitian: 

 

                                                             
12 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2018).h.11 
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Tabel 1.1 

Hasil Pra-Penelitian Manajemen Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa Di MTs Muhammadiyah 

Sukarame, Bandar Lampung 

No  Indikator dan Sub-

Indikator 

Terlaksananya Indikator 

Cukup 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 

A. MANAJEMEN 

PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 

 

 Terdapat analisis 

mingguan efektif 

 

    

Terdapat program tahunan 

 

    

Terdapat program semester 

 

    

Terdapat silabus 

 

    

Terdapar RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) 

    

Terdapat alat peraga dan 

media belajar yang relevan 

    

Terdapat daftar hadir 

peserta didik serta diisi 

bukti kehadirannya 

    

Terdapat daftar nilai 

peserta didik diisi sesuai 

dengan aspek yang akan 

dinilai 

    
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 Terdapat kalender 

pendidikan 

 

    

B. MANAJEMEN 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

 

1. Kegaiatan Awalan  

 Menyiapkan peserta didik 

secara fisik juga kejiwaan 

dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran 

    

Mengarahkan beberapa 

pertanyaan yang 

berhubungan dengan 

bahan ajar 

    

Memaparkan pada peserta 

didik sasaran pembelajaran 

yang akan digapai  

    

Memaparkan bahan ajar 

serta menguraikan maksud 

kegiatan seperti yang 

tertera pada silabus 

    

2. Kegiatan Inti  

 Bahan ajar yang mampu 

dipahami oleh guru 

    

Bahan ajar yang dilakukan 

selaras akan tahap-tahap 

yang sebelumnya telah 

dirancang dalam RPP 

    

Memaparkan bahan ajar 

secara rinci 

    
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Menyertakan contoh yang 

sesuai 

 

    

Pendidik diwajibkan untuk 

mempunyai pemahaman 

yang banyak terkait bahan 

ajar yang diberikan 

    

Pendidik mempunyai skill 

dalam mencapai juga 

memberikan respon dari 

pertanyaan yang diajukan 

oleh peserta didik 

    

Keahlian dalam alokasi 

waktu 

 

    

Keahlian dalam penerapan 

metode dan media 

pembelajaran 

 

    

3. Kegiatan Penutup  

 Menyusun kesimpulan dari 

materi belajar yang 

dilaksanakan pendidik 

sendiri ataupun bersama 

dengan peserta didik 

    

Melaksanakan evaluasi 

ulang mengenai apa yang 

telah dilakukan 

    

Senantiasa melaksanakan 

umpan balik dalam rangka 

menggapai keberhasilan 

    
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kegiatan pembelajaran 

Merancang aktivitas 

lanjutan dalam wujud 

pemberian tugas individu 

ataupun kelompok, 

remedial, agenda 

pembinaan dan bimbingan 

konseling 

    

 Menyampaikan rancangan 

tahapan belajar mengajar 

dalam pertemuan lain 

waktu 

    

C. MANAJEMEN 

EVALUASI 

PELAKSANAAN 

PENILAIAN HASIL 

PEMBELAJARAN 

 

 Pengoreksian sikap 

terhadap peserta didik 

 

    

Pengoreksian kemampuan 

ilmu pembelajaran peserta 

didik 

    

Pengoreksian kompetensi 

peserta didik dalam 

mengaplikasikan wawasan 

didalam tugas-tugas 

lainnya. 

    

Sumber: Observasi dan Wawancara Waka Kurikulum Ibu Sari 

Irawati, S.Pd. dan salah satu guru mata pelajaran matematika Bapak 

Daryono, S.Pd. Kamis,09 Desember 2021 
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Selain itu peneliti melalukan wawancara dengan waka 

kurikulum yaitu Ibu Sari Irawati, S.Pd terkait bagaimana 

manajemen pembelajaran yang ada di MTs Muhammadiyah 

Sukarame, Bandar Lampung : 

“Implementasi manajemen pembelajaran disini di 

MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung telah 

terlaksana dengan baik, kami dari pihak sekolah telah 

menerapkan sebagaimana prosedur-prosedur yang ada 

didalamnya seperti dimulai dari proses perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran juga begitupun 

dalam tahapan evaluasi pembelajaran”
13

. 

Berdasarkan data pra-penelitian yang telah dilakukan 

maka: Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Siswa di MTs Muhammadiyah Sukarame, 

Bandar Lampung telah melaksanakan tahapan-tahapan yang 

terdapat dalam pengelolaan pembelajaran seperti tahapan 

perencanaan, pelaksanaan serta tahapan evaluasi 

pembelajaran. Serta kerapkali melakukan perbaikan-

perbaikan. 

 

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini ialah “Manajemen 

Pembelajaran Dalam Meningkatkan Efektivitas 

Belajar Siswa di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung”. 

2. Sub-Fokus Penelitian 

Terkait fokus diatas, dengan berlandaskan teori 

Rusman maka mampu disusun beberapa indikator, 

diantaranya: 

a. Manajemen perencanaan pembelajaran 

                                                             
13 Sari Irawati,“Implementasi Manajemen Pembelajaran”, Wawancara, 09 

Desember, 2021 
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b. Manajemen pelaksanaan pembelajaran 

c. Manajemen evaluasi pembelajaran
14

 

 

D. Rumusan Masalah 

Dengan fokus penelitian diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, ialah: 

a. Bagaimana manajemen perencanaan pembelajaran di 

MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung? 

b. Bagaimana manajemen pelaksanaan pembelajaran di 

MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung? 

c. Bagaimana manajemen evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sukarame, 

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

ialah untuk: 

a. Mengetahui manajemen perencanaan pembelajaran di 

MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung 

b. Mengetahui manajemen pelaksanaan pembelajaran  di 

MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung 

c. Mengetahui manajemen evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sukarame, 

Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilaksanakannya penelitian, penulis mengharapkan 

hasil dari penelitian ini mampu menghasilkan beberapa 

manfaat yaitu : 

                                                             
14 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru.h.4 
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1. Manfaat Teoritis 

Memberikan deskripsi mengenai manajemen 

pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas belajar 

siswa di MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar 

Lampung 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dengan adanya hasil dari penelitian 

ini diharapkan mampu menyalurkan partisipasi 

sebagai bentuk masukan dan bahan pertimbangan 

mengenai kegiatan edukasi 

b. Bagi peneliti, guna memajukan ilmu pengetahuan, 

pola pikir serta pengalaman dalam rangka 

menyempurnakan ketentuan dan syarat perguruan 

tinggi dalam mendapatkan title sarjana pendidikan 

(S.Pd) 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan (Studi 

Pustaka) 

1. Dedi Lazwardi didalam jurnalnya yang berjudul 

“Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan 

Pendidikan”. Berdasarkan jurnalnya mampu dipahami 

bahwa Pengelolaan Kurikulum ialah sebuah aktivitas yang 

terdiri atas planning, actuating, serta evaluating 

kurikulum. Sasaran pendidikan nasional merupakan 

sasaran yang ingin digapai secara nasional, dengan atas 

dasar falsafah suatu negara. Sasaran ini bersifat ideal, 

utuh, komprehensif, serta menjadi inti dari berbagai 

sasaran-sasaran bawahannya
15

. 

2. Elfian Erwiyansah, didalam jurnalnya “Manajemen Kelas 

dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar 

Mengajar”. Mampu diambil kesimpulan pengelolaan kelas 

                                                             
15 Dedi Lazuardi, “Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan 

Pendidikan,” Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan Pendidikan 

Dedi, no. 1 (2017): 99–112. 
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didalam meningkatkan efektivitas belajar mengajar antara 

lain: perancangan pembelajaran, pengarahan, 

pengontrolan tempat belajar, komunikasi serta kontrol. 

Rangkaian elemen tersebut diterapkan guna meningkatkan 

efektivitas kegiatan pembelajaran dengan harapan dapat 

menggapai prestasi yang bagus. Didalam pengelolaan 

kelas terdapat beberapa hambatan yaitu faktor tenaga 

pendidik. Hal tersebut disebabkan beberapa hal, 

diantaranya: kepemimpinan tenaga pendidik yang otoriter, 

kurang bervariasi dalam format pengajaran, kurang 

baiknya kepribadian tenaga pendidik, dan kurangnya 

pemahaman tenaga pendidik akan para peserta didiknya. 

Faktor kedua ialah dari peserta didik itu sendiri. Faktor 

yang ketiga ialah faktor keluarga. Dan faktor yang 

keempat ialah faktor sarana dan prasarana.  Beberapa 

upaya yang mampu diterapkan dalam pengelolaan kelas 

dalam rangka meningkatkan efektivitas belajar siswa 

diantaranya: merancang tugas dalam pengelolaan, 

keberagaman dalam media dan metode pembelajaran, 

serta penerapkan pendekatan pluralistik
16

. 

3. Yanti Sri Danarwati, didalam jurnalnya “Manajemen 

Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan Mutu 

Pendidikan”. Mampu diperoleh kesimpulan problem yang 

dihadapi bangsa Indonesia dalam bidang edukasi salah 

satunya ialah masih minimnya kualitas pendidikan pada  

jenjang serta tingkat satuan pendidikan. Tak terkecuali 

dalam perguruan tinggi.  Hal tersebut dilatarbelakangi 

lingkungan perguruan tinggi dan keberagaman urgensi 

masing-masing mahasiswa didalam pembelajaran. Selain 

itu juga karena kondisi letak geografis Indonesia yang 

kompleks. Diperlukan sebuah kemampuan dalam 

memanajemen pembelajaran dengan melalui perancangan 

pembelajaran, implementasi pembelajaran serta evaluasi 

                                                             
16 Alfian Erwinsyah, “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas 

Proses Belajar Mengajar,” TADBIR: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, No.2 V 

(2017).h.87-105 
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pembelajaran. Hal ini perlu sebagai bentuk perbaikan 

kualitas edukasi di perguruan tinggi. Dalam menunjang 

terimplementasinya konsep pengelolaan ini, diperlukan 

sebuah taktik dengan melaksanakan evaluasi diri dalam 

mengamati plus dan minus dari perguruan tinggi
17

. 

4. Nana Surya Permana, didalam jurnalnya “Perencanaan 

dan Sistem Manajemen Pembelajaran”. Mampu didapat 

kesimpulan bahwa perancangan terdiri atas aktivitas 

penarikan keputusan yang dalam hal tersebut wajib 

didukung oleh kemampuan dalam menciptakan jati diri 

dan memiliki visi dengan tujuan menyusun rangkaian 

tindakan dimasa depan. Tenaga pendidik diharuskan 

merangcang beberapa langkah untuk dijadikan acuan 

didalam mengelola kelas supaya mampu meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik guna menggapai prestasi 

yang bagus, diawali dengan mengetahui dan mengamati 

unsur-unsur peserta didik dan pendidik, dengan demikian 

supaya bisa mengamati kegagalan juga keberhasilan 

peserta didik. Dalam merancang lingkungan kelas, tenaga 

pendidik wajib menimbang dan memiliki berbagai 

aktivitas yang berfungsi sebagai penunjang kelancaran 

bagi siswa didalam meningkatkan belajar. Melakukan 

inovasi dan pengembangan taktik dalam belajar mengajar 

dikelas. Jika ditemukan penurunan pada prestasi peserta 

didik, maka tenaga pendidik perlu mencari cara untuk 

memberikan kenyamanan untuk peserta didik guna 

memperbaiki prestasi peserta didik. Taktik pembelajaran 

didalam kelas adalah elemen yang membantu 

mewujudkan aktivitas belajar mengajar yang 

menyenangkan, nyaman pada peserta didik yang nantinya 

mendorong semangat dalam belajar
18

. 

                                                             
17 Sri Danarwati Yanti, “Manajemen Pembelajaran Dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Pendidika,” Jurnal Mimbar Bumi Bengawan, No.13 IX 

(2013).h.1-18 
18 Nana Suryapermana, “Perencanaan Dan Sistem Manajemen Pembelajaran,” 

Tsarwah: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam , No. 2 01 (2016).h.29-44 
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5. Hasbi Wahy didalam jurnalnya yang berjudul 

“Manajemen Pembelajaran Secara Islam”. dalam 

jurnalnya mampu diasumsikan seorang tenaga pengajar 

mempunyai macam-macam keterampilan dalam 

pembelajaran, antara lain: keterampilan dalam mengawali 

pembelajaran, keterampilan menyuguhkan bahan ajar 

(materi) serta memaparkannya, keterampilan dalam 

mengaplikasikan cara-cara (metode) mengajar serta 

mengaplikasikan media belajar, keterampilan didalam 

mengupayakan sumber belajar, keterampilan untuk 

mengajukan pertanyaan serta menjawab berbagai macam 

pertanyaan, keterampilan didalam mengatur ruang belajar 

(kelas), serta keterampilan dalam mengakhiri kelas. Para 

tenaga pengajarpun diwajibkan untuk dapat melaksanakan 

tugasnya secara tekun, mendalam, serta penuh semangat 

dalam melaksanakannya. Para tenaga pengajar diharapkan 

berperan sebagai tenaga pengajar yang memiliki 

kompetensi dalam melaksanakan pekerjaannya serta 

mampu bersikap tanggungjawab dan 

mengimplementasikan pembelajaran secara islami yang 

memiliki mutu
19

. 

 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa hasil penelitian 

diatas mampu diasumsikan yaitu penelitian yang akan 

diteliti memiliki beberapa perbedaan, diantaranya, 

perbedaan tempat penelitian, tahun penelitian juga sumber 

rujukan yang diambil. Peneliti ini berfokus pada 

bagaimana manajemen pembelajaran yang terdiri atas  

manajemen perencanaan, manajemen pelaksanaan, juga 

manajemen penilaian (evaluasi) pembelajaran dalam 

meningkatkan efektivitas belajar siswa. Hasil penelitian 

ini memfokuskan pada bagaimana tahapan-tahapan dalam 

                                                             
19 Hasbi Wahy, “Manajemen Pembelajaran Secara Islami,” Jurnal Ilmiah 

Didaktika 13, no. 1 (2012): 98–111, https://doi.org/10.22373/jid.v13i1.467. 
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manajemen pembelajaran dilaksanakan dengan baik demi 

tercapainya keefektifan dan tujuan belajar peserta didik 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Tahapan yang mempunyai ukuran, tersusun, dan juga 

masuk akal dapat disebut dengan gaya penelitian. 

Penelitiannya dilakukan melalui penelitian kualitatif 

deskriptif, fungsinya ialah penggambaran perolehan hasil 

temuan. Penggambaran ini adalah suatu tahapan dalam 

penelitian yang secara umum diterapkan dalam 

mendapatkan penggambaran bukti dalam penafsiran 

makna serta gambar
20

. Penelitiannya dilaksanakan yang 

bertumpu pada pendekatan kualitatif, penelitian jenis ini 

(penelitian kualitatif) termasuk dalam gambaran 

penelitian yang dilakukan diluar ruangan ataupun 

ditempat terjadinya langsung, area yang ditunjuk sebagai 

daerah untuk menyelidiki permasalahan rasional di lokasi 

tersebut
21

. 

Dalam penelitian tersebut menerapkan bentuk 

penelitian analisis (kualitatif), penelitiannya dapat 

dipahami sebagai sebuah penelitian yang digunakan 

analisis dalam rangka memperoleh objek yang alami serta 

tanpa melampirkan teknik perhitungan angka-angka
22

. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang dipilih 

notulis dalam penelitian ini. Jenis penelitian yang mampu 

menguraikan atau menjelaskan suasana yang terjadi 

diluaran. 

                                                             
20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018). h.11 
21 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, 

1st ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). h.96 
22 Sandu Siyoto and Muhammad Ali, “Dasar Metodologi Penelitian - Google 

Books,” 2015, 2015, 
https://www.google.co.id/books/edition/Dasar_Metodologi_Penelitian/QPhFDwAAQ

BAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian+populasi&printsec=frontcover.h.28 
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2. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer dapat diartikan sebagai data yang 

didapatkan peneliti secara langsung. Seperti data 

yang diperoleh peneliti melalui tahapan interview. 

Dalam hal ini data didapatkan dari kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah bidang 

kurikulum, perwakilan pendidik serta perwakilan 

peserta didik. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder mampu dipahami sebagai data 

yang didapatkan peneliti berasal dari informasi 

ataupun data yang telah ada. Seperti halnya arsip-

arsip sekolah
23

. Dalam tahap ini peneliti 

memperoleh informasi melalui proses interview, 

observasi juga dokumentasi berkenaan dengan 

Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Siswa Di MTs 

Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung. 

 

3. Lokasi dan Keterlibatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh notulis ialah di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame, 

Bandar Lampung merupakan salah satu institusi 

pendidikan yang berlokasi di Jl. Pulau Sangiang No. 1, 

Sukarame, Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung. 

Notulis, kepala madrasah, waka kurikulum, pendidik, 

peserta didik serta TU (Tata Usaha) turut andil dalam 

penelitian ini. 

 

 

                                                             
23 Arsy Nasuha, “Manajemen Pembelajaran Di Pondok Pesantren Al-Hikmah 

Bandar Lampung,” 2019.h.26 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Mengenai rangka menjelaskan bukti-bukti berkenaan 

dengan Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Siswa di MTs Muhammadiyah 

Sukarame, Bandar Lampung diperlukan sebuah metode 

serta instrumen pada proses akumulasi bukti. Penelitian 

ini menggunakan cara eksplorasi, interview, serta 

pengumpulan data dengan dokumentasi.  

a. Eksplorasi (observasi) 

Eksplorasi diartikan sebagai sesuatu yang rumit, 

tahapan-tahapan yang ada terdiri dari segala 

rangkaian prosedur ilmu hayat serta psikologis
24

. 

Penelitian ini menerapkan proses eksplorasi dinilai 

istimewa dikarenakan peneliti mampu menelaah dan 

memahami terhadap kondisi, situasi, serta fakta yang 

sesungguhnya ada diluaran.  Cara efektif dalam 

melakukan observasi ialah dengan melengkapi format 

observasi dengan instrumen yang telah disusun 

berisikan item-item mengenai kejadian atau 

tingkahlaku yang kemungkinan terjadi. 

Ekspolasi (observasi) nya dilakukan dengan 

melalui observasi non-partisipan. Observer hanya 

sebagai pengamat dalam mengamati fakta yang ada 

dilapangan. Langkah-langkah eksplorasi pada 

penelitian inilah notulis menerapkannya guna 

memahami dan meneliti dengan terkait Manajemen 

Pembelajaran Dalam Meningkatkan Efektivitas 

Belajar Siswa di MTs Muhammadiyah Sukarame, 

Bandar Lampung. 

 

                                                             
24 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan - Google Books,” Kencana, 2014, 

https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kuantitatif_Kualitatif/Rn
A-DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=metodologi+kuantitatif&printsec=frontcover. 

h.384 
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b. Wawancara 

Wawancara atau tanya jawabayaitu proses dimana 

seorang pewawancara memberikan pertanyaan dan 

narasumber memberikan jawaban pada proses 

penelitian secara kontan atau langsung. Didalamnya 

ada pewawancara dan narasumber melakukan tatap 

wajah dan berkomunikasi langsung dalam 

memperoleh data atau informasi. Wawancara 

merupakan salah satu cara yang digunakan dalam 

rangka memperoleh respon narasumber secara pasti 

dalam proses interview. Wawancara terstruktur 

merupakan cara yang digunakan sebagai metode 

pengumpulan data apabila peneliti sudah mengetahui 

secara pasti mengenai informasi apa yang akan 

didapat. Sebelumnya peneliti telah menyiapkan 

instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannyapun sudah dipersiapkan. 

Sementara itu wawancara tidak terstruktur merupakan 

wawancara yang sifatnya bebas, dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap dalam 

mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan
25

. 

Dalam penelitian ini, wawancara yang dipilih 

ialah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur 

(gabungan). Mengacu pada pertanyaan-pertanyan 

yang telah disusun juga sifatnya bebas dengan tujuan 

untuk menemukan permasalahan-permasalahan secara 

terbuka. Para narasumber dimintai ide serta sudut 

pandang mereka. 

Saat melakukan penelitian ini notulis melakukan 

interview mengenai Manajemen Pembelajaran Dalam 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 1st ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2019). h.197-198 
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Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa di MTs 

Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah metode pengumpulan data 

menjadi sebuah solusi dalam mengumpulkan fakta 

yang ada melalui proses memahami serta mengamati 

arsip-arsip, yang berupa ilustrasi, tercatat ataupun 

dalam bentuk elektronik
26

. Penulis menerapkan 

metode ini untuk mendapatkan, memperkuat, serta 

menyempurnakan bukti yang didapatkan. Langkahnya 

terfokus dalam mengamati dan menjabarkan 

Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Siswa. 

 

5. Metode Analisis Data 

Jika peneliti sudah menggabungkan bukti serta telah 

melaksanakan proses secara keseluruhnya, maka data 

tersebut haruslah segera diolah dan tahap selanjutnya 

menganalisis
27

. Menganalisissdataaadalah sebuah tahap 

menguraikan serta menyusun data secara tersusun,syang 

didapat dariihasillpendataannlapangan, wawancara, serta 

dokumentasi, dengan mengklasifikasikan data dalam 

kategori, memaparkannyandalam beberapa bagian, 

melaksanakan bauran data, mengaplikasikannya dalam 

desain, menentukan hal apa saja yanggberperan 

pentinggjuga dapat dimengerti, serta merumuskannya 

pada sebuah asumsi yang dengan cepat untuk dipahami 

bagi pribadi juga orangglain. 

                                                             
26 Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan - 

Google Books.” h.391 
27 Irwan Sehartono, Metode Penelitian Sosial, Cet. 4 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011). h.44 
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Sebelum menganalisaadata yanggsudahhterkumpul, 

maka untuk selanjutnya data tersebut akan didapatkan 

penulis melalui tahap: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Keseluruhan bukti diperoleh notulis dari lingkungan 

luar atau lapangan perolehannya tentu akan lebih dari 

cukup. Oleh karenanya amat penting data dicatat 

mendetail dan lengkap. Sama halnya 

yanggtelahhdipaparkan, makin banyak waktu notulis 

ada dilingkungan luar, makaajumlahhdata yang 

diperoleh makin menumpuk, pelik, serta sulit. 

Karenanya, penting bagi penulis untuk menganalisis 

data melalui tahap reduksiidata (pengurangan bukti). 

Mereduksi data adalah suatu kegiatan meresume, 

memilihhhal-hal pokok, terfokus pada hal yang perlu 

dicari, tema serta penggambarannya. 

b. Penyajian Data (Display) 

Data yang telah melalui tahap pengurangan (reduksi), 

proses berikutnya adalah menunjukkan hasil temuan. 

Pada tahap penelitian penguraian data (kualitatif) 

pemaparan bukti melalui wujud bagan, diagram, 

grafik, dan lain-lain. Pada tahap pemaparan bukti 

inilah bukti data akan terorganisir, terencana, dan 

pada desain yang saling terkait, datapun akan mampu 

dimengerti. 

c. Verifikasi Data (Conclusions drowing/verifiying) 

Tahap selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif 

yaitu menarik kesimpulan atau disebut dengan 

verifikasi. Asumsi pertama saat diperoleh masih 

bersifat menduga-duga, serta masih bisa berubahhjika 

tidak satupun diperoleh pembuktian yang tepat dan 

kuat dalam proses permulaan ini, selanjutnya 

didukung oleh beberapa fakta yang kuat dalam proses 

perolehan data selanjutnya. Kesimpulan dari 
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penelitian kualitatif yaitu berupa inovasi kurang ada 

atau tidak pernah ada
28

. 

 

6. Keabsahan Data (Triangulasi) 

Pada tahap triangulasi adanya tahap menguji keaslian 

data. Tujuan untuk memeriksa bukti/fakta terhadap 

beberapa proses dari beraneka sumber serta variasi waktu. 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan triangulasi 

teknik dan teriangulasi sumber. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan menerapkan cara atau tehnik beragam 

guna memperoleh dari beberapa sumber. 

Triangulasiisumberrditerapkan dalam proses menilai 

keabsahan hasil temuan yang diolah dengannmenerapkan 

teknik yang sama dalam mengamati hasil temuannya 

diperoleh penulis melalui berberapa sumber
29

.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah bentuk 

pemaparan berkenaan hal-hal yang akan ditulis sehingga 

membentuk sebuah totalitas dalam penulisan skripsi ini 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Didalam bagian ini berisikan pendahuluan yang 

merupakan gambaran keseluruhan pola berfikir dan 

dituangkan didalam konteks yang jelas serta padat, yang 

diawali dengan penegasan judul, latar belakang yang menjadi 

tolak ukur didalam mengidentifikasi permasalahan. Dan 

diperjelas dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian. Serta tak lupa di sajikan penelitian 

terdahulu yang relevan juga metode penelitian. 

 

 

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. h.318 
29 Ibid. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bagian ini berkenaan dengan landasan teori yang 

digunakan dalam pengkajian yang memuat materi tentang 

manajemen pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas 

belajar siswa: pengertian manajemen, pengertian 

pembelajaran, tujuan manajemen pembelajaran, implementasi 

manajemen pembelajaran: manajemen perencanaan 

pembelajaran, manajemen pelaksanaan pembelajaran dan 

manajemen evaluasi pembelajaran. Pengertian efektivitas 

belajar siswa, prinsip efektivitas, faktor pendukung dan 

penghambat efektivitas belajar peserta didik. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bagian ini dibahas mengenai gambaran umum 

objek pengkajian yang memuat tentang profil tempat 

pengkajian: sejarah berdiri, visi dan misi, tujuan, data 

pendidik dan tenaga kependidikan, data peserta didik, data 

sarana dan prasarana, dan penyajian fakta lapangan. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Didalam bab ini membahas mengenai analisis data dan 

temuan penelitian 

BAB V PENUTUP 

Dalam bagian ini mengenai simpulan dari pembahasan 

yang sebelumnya telah dipaparkan serta berisikan 

rekomendasi dan saran guna perbaikan kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian dan Konsep Manajemen Pembelajaran 

1. Pengertian Manajemen 

Dale menyimpulkan atas beberapa pendapat ahli 

lainnya bahwa manajemen merupakan kegiatan-

kegiatan mengelola individu, pengambil dalam 

keputusan, tahapan mengorganisasikan dan 

menerapkan sumber-sumber dalam menuntaskan 

sasaran yang telah ditentutah
30

. 

M. Fuad menjelaskan pengelolaan (manajemen) 

adalah sebuah kegiatan, yang terdiri atas beberapa 

aktivitas diantaranya aktivitas merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan, serta 

mengendalikan dengan tujuan yaitu menggapai apa 

yang diharapkan suatu instansi dengan memanfaatkan 

SDM (sumber daya manusia) dan hal sebagainya. 

Dapat dipahami dengan ditemukannya kegiatan-

kegiatan spesifik yang terdapat pada kegiatan 

pengelolaan (manajemen), diartikan sebagai kegiatan 

menggapai sasaran dalam waktu yang sebelumnya 

sudah ditentukan
31

.  

Menurut Pratama pengelolaan (manajemen) dapat 

dipahami sebagai serangkaian tahapan terdiri atas 

tahapan merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, mengawasi, mengevaluasi serta 

mengendalikan kemampuan lembaga atau instansi, 

berupa SDM (sumber daya manusia), aset, persediaan 

                                                             
30 Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas.h.1 
31M. Fuad. Dkk, “Pengantar Bisnis - Google Books,” PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2006, https://www.google.co.id/books/edition/Pengantar_Bisnis/EVfWJ7nbd-
kC?hl=id&gbpv=1&dq=pengantar+bisnis+M.+fuad&pg=PR3&printsec=frontcover. 

h.92 
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maupun perbaikan dalam rangka kemajuan untuk 

menggapai sasaran lembaga ataupun instansi
32

. 

Pengelolaan memiliki keunikan yang heterogen 

(bermacam-macam). Pengelolaan berkaitan terhadap 

seluruh kegiatan lembaga serta dilakukan dengan 

secara menyeluruh. Karenanya pengelolaan tidak 

dapat diartikan sebagai sebuah tahapan terpisah 

ataupun bersifat mengurangi perannya dalam sebuah 

lembaga, tidak bisa dikatakan sebagai sekedar 

mengatur suatu hal tertentu. Pada tahap tersebut, 

pengelolaan (manajemen) sebuah tahapan 

komprehensif yang  dilakukan atas keseluruhan peran 

lainnya terhadap pelaksanaannya pada suatu lembaga. 

Syafaruddin menyebutkan bahwa pada kenyataannya 

pengelolaan ialah sebuah kombinasi kegiatan
33

. 

Arti pengelolaan seperti yang dijelaskan dalam 

Al-Qur’an (menjadi akar pemahaman) selaku sugestif 

melalui penggunaan perkataan “yudabbiru”, memiliki 

makna mendorong, melakukan, menggerakkan, 

mengontrol, mengelola, memelihara secara optimal, 

sinkronisasi, menyusun perencanaan sebagaimana 

sudah ditetapkan. Seperti yang dikutip oleh Kencana.  

Pemahaman serupa dinyatakan oleh Ramayulis 

pada dasarnya pengelolaan (manajemen) ialah “al-

tadbir” (mengatur), selaras dengan kalam Allah SWT. 

                

                 

                                                             
32 Pratama, “Pengantar Manajemen - Google Books.” h.2 
33 Happy Fitria and Husaini, “Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga 

Pendidikan Islam,” JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi 

Pendidikan) 4, no. 1 (2019): 43–54. h.44-46 



 
 

27 

  “Dialah yang mengurus perilah dari langit 

sampai bumi, lalu (perihal) tersebut meningkat 

kepadanya didalam 1 waktu (hari) yang kadarnya 

ialah 1000 tahun berdasarkan perhitunganmu”. (Al-

Sajadah : 5). 

Isi yang terdapat dalam bagian surah tersebut 

diperoleh maka Allah SWT. Menjadi pengontrol 

semesta (manager). Keselarasan semesta adalah fakta 

keagungan Allah SWT. terhadap pengelolaan semesta 

milik-Nya. Tetapi makhluk (manusia) dimana Allah 

SWT. ciptakan sudah ditetapkan menjadi pemimpin 

bumi, oleh sebab itu manusia wajib mengontrol serta 

memanfaatkan bumi seoptimal mungkin sebagaimana 

Allah SWT. mengelola semesta-Nya. sistematika 

makhluk yang ada dibumi terkhusus manusia pasti 

selalu terkait pada proses pengelolaan (manajemen). 

Untuk menggapai sasarannya, proses pengelolaan 

(manajemen) tidak hanya mengolah kapasitas-

kapasitas yang telah tersedia, namun menerapkan 

prosedur keilmuan juga bakat yang ada pada masing-

masing konsep ataupun dalam menyelesaikan 

problem untuk dilewati. Prosedur keilmuan 

kebanyakan dilaksanakan meliputi beberapa proses, 

yaitu: 

a) Mampu memperoleh atau mengenali masalah 

b) Menggambarkan masalah 

c) Memperoleh kebenaran, hasil, serta berita 

d) Merangkai solusi efektif permasalahan yang ada 

e) Pertimbangan yang akan diambil dipilih dari 

solusi yang paling efektif 

f) Menjalankan pertimbangan disertai langkah 

selanjutnya 
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Fungsi-fungsi pengelolaan (manajemen) 

1) Persiapan (perencanaan) 

Persiapan (perencanaan) adalah 

sesuatu yang memegang peran penting 

didalam sebuah pengelolaan 

(manajemen). Instansi mampu 

menggapai tujuannya adalah fungsi dari 

adanya tahap persiapan. 

Kelebihan dengan adanya persiapan, 

antaralain: 

a) Mampu menggambarkan kesempatan 

usaha yang baik nantinya 

b) Meminimalisir serta mengelakkan 

problem yang akan terjadi 

c) Memajukan berbagai rencana serta 

siasat
34

 

2) Penyusunan (pengoganisasian) 

Pengorganisasian adalah sebuah 

tahap menyatukan kalangan (memiliki 

partisipasi) pada lembaga serta 

mengikutsertakan wewenang dan 

perannya terhadap lembaga. Pada tahap 

penyusunan atau organizing ini 

dilaksanakan dengan pemberian 

wewenang serta peran aktif yang 

mendetail berlandaskan elemen serta 

sesuai kemampuan pribadinya, 

karenanya tercipta relasi kinerja 

mumpuni, tertib, menyenangkan serta 

sejalan untuk menggapai sasaran sesaat 

                                                             
34 M. Fuad. Dkk, “Pengantar Bisnis - Google Books.”h.92-93 
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setelah disetujui. Sebagaimana terdapat 

dalam buku Saefullah
35

 

3) Penggerak (actuating) 

Dalam buku Mulyono disebutkan 

bahwa penggerak (actuating) adalah 

upaya mengaktifkan (memotivasi) para 

bagian komunitas dengan berbagai cara 

sampai para anggotanya memiliki minat 

serta berupaya dalam menggapai tujuan 

instansi juga tujuan para bawahannya, 

karenannya para bawahannya 

berkeinginan menggapai tujuan-

tujuannya. 

4) Pengontrolan (controlling) 

Didalam PI (Pendidikan Islam) 

pengontrolan diartikan dengan tahapan 

mengawasi secara berkala dalam 

memastikan keberlansungan dari 

persiapan (rencana) dengan mendetail 

jasmani maupun rohani. Pengontrolan 

yang terdapat pada Pendidikan 

Keagamaan menurut Didin serta Hendri 

yang terdapat dalam buku Hafiduddin 

dan Tanjung dilaksanakan dalam upaya 

memperbaiki, menilai, serta menyetujui 

yang benar. 

 

Dari beberapa pengertian diatas maka diambil sebuah 

asumsi yaitu manajemen (pengelolaan) merupakan 

sebuah cara dalam menggapai sasaran melalui tahapan 

pemanfaatan sumber daya yang ada secara efektif 

serta efisien dengan tujuan untuk dapat 

                                                             
35 Fitria and Husaini, “Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga Pendidikan 

Islam.”h.50 
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terimplementasi tujuan-tujuan selaras akan apa yang 

diharapkan
36

.  

 

2. Pengertian Pembelajaran 

Knirk dan Gustafson memaparkan 

pembelajaran ialah sebuah kegiatan yang tersusun 

dengan melalui tahapan perancangan, implementasi, 

serta penilaian (evaluasi). 

Peran utama seorang tenaga pendidik ialah 

mampu mengatur serta membawa lingkungan dengan 

tujuan terciptanya peningkatan pola perilaku pada 

peserta didik
37

. Pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai satu kesatuan yang meliputi beberapa 

komponen manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan serta tata cara yang saling terkait juga 

memberikan pengaruh didalam menggapai sasaran 

pembelajaran. 

Apabila pembelajaran dipahami sebagai suatu 

sistem, maka pembelajaran terdiri atas beberapa 

elemen yang terangkai meliputi: sasaran 

pembelajaran, bahan pembelajaran, taktik 

pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, pengaturan kelas, penilaian 

pembelajaran serta tindak lanjut pembelajaran 

(contohnya layanan pembelajaran remidial bagi 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

kegiatan belajar). 

Sebaliknya apabila pembelajaran dipandang 

sebagai suatu tahapan, pembelajaran dipahami 

sebagai sebuah penyusunan usaha ataupun aktivitas 

                                                             
36 Ibid. 
37 Siska Fitri Yanti, “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap 

Perilaku Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Kampar Timur,” Jom FisipVol. 4 No. 

(2017).h.5 
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pendidik dalam rangka membuat para peserta didik 

untuk belajar. Yang tahapannya meliputi: 

perancangan pembelajaran tahunan, semester, juga 

perancangan kegiatan pembelajaran lainnya berupa 

sarana prasaranan pembelajaran (contohnya: soal-soal 

tes formatif)
38

. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB I 

Pasal 1 Ayat 20 yang menjelaskan pembelajaran 

didefinisikan sebagai tahapan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik serta sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar.  

Belajar merupakan suatu tahapan perubahan 

tingkah laku individu melalui hubungan terhadap 

lingkunganya. Artinya terfokus pada hubungan antara 

individu terhadap lingkungannya. Sementara itu 

dalam pengertian lain belajar merupakan perbaikan 

sikap dengan melalui proses pengalaman. Yang 

artinya perolehan belajar bukan sebuah bentuk 

penguasaan perolehan belajar akan tetapi sebuah 

perubahan sikap. 

Dengan berlandaskan sudut pandang 

psikologi, teori belajar mampu digambarkan sebagai 

berikut: 

a) Teori psikologi klasik, belajar yaitu sebuah 

tahapan pembaharuan serta pelatihan rohani 

b) Teori psikologi daya, belajar yaitu 

merangsang kemampuan (mengingat, cara 

pikir, merasakan, juga keinginan) dengan 

harapan mampu berjalan secara optimal 

                                                             
38 Oemar Hamalik, “Kurikulum Dan Pembelajaran,” 2008, 

https://adoc.pub/bab-i-pendahuluan-1-oemar-hamalik-kurikulum-dan-

pembelajaran.html.h.36-37 
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c) Teori mental state, belajar yaitu mendapatkan 

ilmu pengetahuan yang dipaparkan oleh 

seseorang dengan perantara bahan ajar 

d) Teori psikologi behaviorisme, belajar yaitu 

mencetak relasi stimulus-respons melalui 

pelatihan 

e) Teori psikologi gestalt, belajar yaitu hasil 

yang didapatkan dari hubungan individu 

terhadap lingkungan atas dasar keseluruhan 

serta keahlian 

f) Teori psikologi kognitif, belajar yaitu 

tahapan-tahapan inti otak atas struktur 

kognitif dalam membentuk pemahaman serta 

penyelesaian sebuah problem39
. 

 

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-

Mujadilah ayat 11. 

                  

                   

                      

         

  „„Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: Berlapang-lapanglah dalam 

majelis, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: “berdirilah kamu”, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang 

                                                             
39 Ibid. 
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yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-

Mujadilah: 11) 

  Ayat diatas menggambarkan bahwa kegiatan 

belajar sangat berkaitan terhadap kegiatan 

perancangan ilmu juga memposisikan orang berilmu 

dalam derajat yang lebih tinggi. 

  Oleh karena itu Ahmad Munir Saifullah dan 

Muhammad Darwis memaparkan mengenai 

manajemen pembelajaran yang mampu dipahami 

bahwa manajemen pembelajaran ialah penyusunan 

segala aktivitas yang dimulai dari aktivitas planning, 

actuating, dan evaluating yang atas dasar kurikulum 

yang telah ditetapkan oleh Kementerian Agama 

ataupun Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
40

. 

 

3. Tujuan Manajemen Pembelajaran 

Sasaran dari pengelolaan pembelajaran 

merupakan sebuah sasaran yang ingin digapai 

didalam aktivitas pembelajaran. Sasaran kegiatan 

pembelajaran yaitu keahlian yang wajib dimiliki oleh 

setiap siswa sesaat ketika mereka telah mempelajari 

materi dan pelajaran tertentu saat pertemuan.  

Jika dihubungkan terhadap sasaran 

pendidikan nasional dalam Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional BAB I, Pasal 1 bertujuan untuk 

berkembangnya kemampuan peserta didik supaya 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

                                                             
40 Ahmad Munir Saifulloh and Mohammad Darwis, “Manajemen 

Pembelajaran Dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar Di Masa 
Pandemi Covid-19,” Bidayatuna: Jurnal Pendidikan Guru Mandrasah Ibtidaiyah 3, 

no. 2 (2020): 285, https://doi.org/10.36835/bidayatuna.v3i2.638.h.291-292 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta tanggungjawab. 

 

Tujuan Manajemen Pembelajaran mampu dipaparkan 

sebagai berikut: 

a) Tercapainya kondisi belajar serta tahapan 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, serta menyenangkan (PAIKEM) 

b) Tercapainya peserta didik yang aktif dalam 

mengembangkan kemampuan yang ada 

didalam dirinya dalam mempunyai kekuatan 

jiwa religius, pengontrolan diri, kecerdasan, 

akhlak mulia, keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

c) Tercapainya sasaran pendidikan secara tepat 

sasaran dan bernilai guna 

d) Terpenuhinya para guru akan teori berkenaan 

dengan tahapan serta kewajiban pembiayaan 

pendidikan. 

e) Terkontrolnya problem dalam kualitas 

pendidikan
41

 

 

4. Implementasi Manajemen Pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran merupakan 

keahlian para pendidik didalam memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia dengan perantara aktivitas 

membentuk serta meningkatkan solidaritas, sehingga 

                                                             
41 Usman Husaini, Manajemen: Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2006).h.8 
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terwujudnya pembelajaran secara berdaya guna dan 

tepat sasaran
42

.  

Tahapan pengelolaan pembelajaran yaitu 

dengan menyusun perancangan pembelajaran, 

menerapkan tahapan pembelajaran, mengontrol 

kegiatan serta menilai ulang (evaluasi) hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dapat pula dipahami bahwa pengelolaan kegiatan 

belajar yaitu sebuah tahapan dalam belajar yang 

dilaksanakan dengan tujuan agar mampu berjalan 

secara optimal, sehingganya membutuhkan 

perancangan, pemahaman, pengorganisasian, serta 

pengontrolan seluruh kemampuan baik individu 

ataupun kelompok secara efektif juga efisien. 

a. Manajemen Perencanaan Pembelajaran 

Perancangan pembelajaran mampu dipahami 

sebagai kegiatan dalam merancang yang dimana 

para pendidik melakukan bimbingan terhadap 

peserta didik untuk semangat didalam belajar, 

pendidik wajib merancang terlebih dahulu 

kompetensi, bahan ajar, taktik, serta penilaian 

ulang yang akan dilaksanakan ketika didalam 

ruang belajar.   

Menurut Hamzah B.Uno perlunya 

perencanaan didalam pembelajaran dengan tujuan 

supaya mampu dicapai peningkatan dalam 

pembelajaran. Langkah-langkah dilama 

peningkatan pembelajaran antara lain: 

1. Sebagai upaya dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran harus diawali dengan 

perencanaan pembelajaran yang dibentuk 

dengan melalui desain pembelajaran 

                                                             
42 Ajat Rukajat, Manajemen Pembelajaran (Sleman: CV. Budi Utama, 

2018).h.5 
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2. Guna menyusun pembelajaran diperlukan 

penggunaan pendekatan sistem 

3. Perencanaan desain pembelajaran mengacu 

pada bagaimana seseorang belajar 

4. Untuk merencanakan sebuah desain 

pembelajaran dengan berpegang pada peserta 

didik secara individu 

5. Pembelajaran yang dilaksanakan akan 

berpusat didalam ketergapaian sasaran dalam 

pembelajaran, dalam konteks ini diperoleh 

sasaran langsung terhadap pembelajaran dan 

pendukung unsur-unsur pembelajaran 

6. Tujuan utama dari perencanaan desain 

pembelajaran merupakan kemudahan dalam 

peserta didik untuk belajar 

7. Perencanaan pembelajaran wajib 

mengikutsertakan seluruh penunjang 

pembelajaran 

8. Pokok desain pembelajaran yang disusun 

merupakan metode yag telah ditetapkan dalam 

menggapai sasaran yang telah dirancang 

sebelumnya
43

 

 

Tahapannya didalam aktivitas perencanaan 

pembelajaran antara lain: 

1. Analisis Hari Efektif dan Analisis Program 

Pembelajaran sebagai permulaan dalam proses 

perancangan agenda pembelajaran, para pendidik 

diperlukan untuk melakukan analisis hari efektif 

selama per-semester. Landasan dalam 

pembuatannya ialah kalender pendidikan secara 

                                                             
43 Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas.h.125 
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keseluruhan. Berdasarkan analisis hari efektif 

mampu dirumuskan agenda pembelajaran
44

. 

2. Menyusun agenda tahunan, agenda per-semester 

serta program tagihan. Agenda tahunan ialah 

perancangan agenda pembelajaran selama tahun 

pembelajaran dengan tujuan keseimbangan pada 

agenda pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam kurun 2 semester. Agenda semester 

merupakan perancangan agenda semester atas 

dasar pada perolehan dari tahapan analisis hari 

efektif juga agenda pembelajaran tahunan. Yang 

dimaksud dengan program tagihan ialah 

keharusan aktivitas yang wajib dilaksanakan oleh 

para peserta didik. Macam-macam tagihan yang 

wajib terpenuhi berupa ujian lisan, tertulis, serta 

berupa kuis-kuis, tes lisan, kewajiban (tugas) 

perorangan, kewajiban kolektif, keterampilan, 

praktik, penampilan, ataupun portofolio. 

3. Komponen penting didalam perancangan 

pembelajaran berkenaan dengan Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Silabus dapat didefinisikan yaitu sebagai 

ringkasan, ikhtisar ataupun inti atau pokok-pokok 

isi pelajaran. Silabus juga merupakan pemaparan 

dari bab-bab bahan pelajaran, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pelajaran, aktivitas 

kegiatan belajar mengajar, indikator penggapaian 

kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dipaparkan 

atas dasar Silabus untuk mengkoordinir aktivitas 

belajar dengan tujuan untuk menggapai 

kemampuan dasar, setiap kemampuan dasar 

                                                             
44 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru.h.4 
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mampu dilakukan dalam per-pertemuan ataupun 

lebih yang disenadakan dengan scedhule per 

lembaga pendidikan. Dalam RPP berisikan 

identitas setiap mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

penggapaian kompetensi, bahan ajar, alokasi 

waktu, metode kegiatan belajar mengajar, proses 

pembelajaran, evaluasi serta sumber belajar
45

. 

 

b. Manajemen Pelaksanaan Pembelajaran 

Setelah melalui proses perencanaan 

pembelajaran, selanjutnya diimplementasikan 

oleh pendidik. Pelaksanaan pembelajaran 

sewajarnya dilakukan dengan berpegang terhadap 

apa yang ada. Akan tetapi kondisi yang dihadapi 

pendidik didalam pelaksanaan pembelajaran 

memiliki dampak yang cukup berarti mengenai 

aktivitas pembelajaran itu sendiri. Karenanya 

pendidik untuk bisa peka mengenai lingkungan 

dan suasana yang dihadapi yang kadang kalanya 

belum mampu untuk diprediksi, dengan begitu 

mampu menyesuaikan susunan dalam 

pengajarannya. Kondisi pembelajaran tersebut 

disebabkan oleh berbagai macam hal diantaranya 

faktor pendidik, peserta didik, kurikulum serta 

lingkungan sekitar
46

. 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang wajib dipenuhi agar pembelajaran dapat 

terjadi secara optimal, antara lain: 

1. Jumlah per-ruangan belajar, keseluruhan 

peserta didik untuk per-kelas menurut 

                                                             
45 Ibid. 
46 Anto Febrianto, Strategi Pembelajaran Membangun Efektivitas Belajar 

Siswa (Bandung: Manggu Makmur Tanjung Lestari, 2020).h.4 



 
 

39 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2017 BAB V Pasal 24 yaitu minimal 

20 anak serta maksimal 36 anak 

2. Beban kerja minimal pendidik, beban kerja 

pendidik mencakup ativitas utama, ialah 

merancang pembelajaran, membimbing serta 

melatih para peserta didik minimal 24 jam 

tatap muka setiap minggunya 

3. Buku teks pelajaran, buku pengayaan, buku 

referensi bagi murid serta tenaga pegajar 

memakai buku panduan pendidik. 

4. Administrasi (manajemen) kelas, mampu 

dilaksanakan melalui tahapan berikut ini: 

1) Suara serta pelafalan tenaga pengajar 

dalam kegiatan belajar mengajar 

wajib untuk mampu didengar oleh 

peserta didik secara jelas dan tepat 

2) Kesantunan tutur kata tenaga pengajar 

3) Tenaga pendidik wajib beradaptasi 

terhadap bahan ajar  

4) Tenaga pendidik wajib membentuk 

ketertiban, kenyamanan, kedisiplinan, 

keamanan serta kepatuhan terhadap 

aturan didalam kegiatan belajar 

mengajar
47

 

5) Tenaga pendidik mampu 

menyalurkan motivasi serta feedback 

mengenai respon serta perolehan 

belajar murid dalam masa kegiatan 

belajar 

                                                             
47 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran, ed. Yanita 

Nur Indah Sari (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015).h.179 
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6) Tenaga pendidik berkewajiban 

menghormati murid dengan tidak 

memperhatikan asal mula suku, adat 

istiadat, agama, gender, ataupun 

status sosial juga perekonomian 

7) Tenaga pendidik senantiasa 

menghormati pendapat atas pemikirin 

dari siswanya 

8) Tenaga pendidik mengaplikasikan 

busana yang pantas (sopan, bersih 

juga rapi) 

9) Pada permulaan semester, tenaga 

pengajar memaparkan pada siswa 

tentang Silabus mata pelajaran yang 

akan diajarkan 

10) Tenaga pengajar mengawali serta 

menyudahi aktivitas belajar mengajar 

selaras akan waktu yang telah tertera. 

Pelaksanaan pembelajaran mampu 

didefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang 

memiliki nilai pendidikan sebagai pewarna 

hubungan komunikasi yang terjalin antara peserta 

didik dengan pendidik. Hubungan komunikasi 

yang bernilai mendidik disebabkan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 

diorganisir demi menggapai sasaran yang 

sebagaimana telah dirangkai sesaat sebelum 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran juga merupakan proses implementasi 

dari perancangan yang sudah dirangkai para tenaga 

pengajar selaras akan Silabus serta Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri atas 

pengawalan, aktivitas utama, serta aktivitas 

akhiran berikut pemaparannya: 
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a. Aktivitas pengawalan (pendahuluan) 

Rangkaian aktivitasnya terdiri atas: 

1) Mempersiapkan para peserta didik 

baik dari segi mental maupun raga 

dalam rangka ikut serta dalam kegiatan 

belajar 

2) Menyuguhkan beberapa pertanyaan 

yang terkait akan bahan ajar yang akan 

dipelajari kedepannya 

3) Memaparkan sasaran dalam 

pembelajaran ataupun kemampuan 

awal yang hendak diraih 

4) Mendeskripsikan muatan bahan ajar 

juga pemaparan serangkaian aktivitas 

selaras akan Silabus
48

 

b. Aktivitas utama (inti) 

Pelaksanaan aktivitas utama ialah tahapan 

pembelajaran dalam menggapai kemampuan 

dasar yang dilaksanakan secara inspiratif, 

menyenangkan, interaktif, memotivasi, 

menantang para murid untuk berperan aktif, 

juga memberikan keleluasaan dalam inisiatif, 

menumbuhkan kreativitas, juga kemandirian 

dalam kebisaannya (bakat), kemauan, serta 

kemandirian yang dimiliki, kemajuan dalam 

segi jiwa juga mental dalam pembelajarannya.  

Aktivitas inti melakukan cara yang selaras 

akan indentitas peserta didik, juga pelajaran 

yang terdiri atas kegiatan pemahaman, 

elaborasi, juga konfirmasi.  

                                                             
48 Ibid.  
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1) Eksplorasi. Didalam kegiatan 

eksplorasi, tenaga pengajar perlu 

mengamati hal-hal sebagai berikut: 

a) Mengikutsertakan peserta 

didik didalam kegiatan 

mengeksplor secara meluas 

juga mendalam  

b) Menerapkan beberapa 

pendekatan didalam 

pembelajaran, media 

pembelajaran, juga sumber 

dalam pembelajaran lainnya 

c) Menjadi fasilitas dalam 

hubungan antara peserta didik 

dan peserta didik, peserta 

didik dan tenaga pendidik, 

lingkungan, serta sumber 

belajar lainnya 

d) Mengikutsertakan peserta 

didik dalam setiap aktivitas 

(kegiatan) dalam pembelajaran 

e) Menjadi fasilitas peserta didik 

didalam melaksanakan 

eksperimen ataupun praktik di 

lab, studio, juga diluar 

ruangan (lapangan)
49

 

2) Elaborasi. Didalam aktivitas elaborasi 

tenaga pengajar wajib untuk 

memperhatikan hal-hal berikut: 

a) Membiasakan peserta didik 

dengan banyak hal seperti 

                                                             
49 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru.h.11 
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membaca juga menulis dengan 

perantara tugas-tugas tertentu 

b) Menjadi fasilitas para peserta 

didik dengan melalui tugas, 

diskusi, dan hal-hal lainnya 

guna sebagai bentuk 

pemunculan pemikiran (ide) 

baik lisan ataupun tertulis 

c) Memberikan keleluasaan 

waktu untuk berpikir, 

mengamati, mencari jalan 

keluar dari sebuah masalah, 

juga melakukan tindakan 

tanpa dibayangi ketakutan 

d) Menjadi fasilitas peserta didik 

didalam pembelajaran 

kooperatif serta kolaboratif 

e) Menjadi fasilitas peserta didik 

untuk bersaing dengan jujur 

dalam menambah nilai 

kemampuan belajarnya 

f) Menjadi fasilitas peserta didik 

didalam menyusun laporan 

pengamatan secara lisan 

ataupun tertulis baik 

perorangan ataupun kolektif 

g) Menjadi fasilitas peserta didik 

didalam menyajikan perolehan 

kerja perorangan ataupun 

kolektif 

h) Menjadi fasilitas untuk peserta 

didik dalam melakukan 

aktivitas yang mampu 

membentuk rasa bangga dan 
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rasa percaya dengan diri 

sendiri 

i) Menjadi fasilitas peserta didik 

didalam melakukan aktivitas 

pentas, turnamen, festival serta 

product yang telah diciptakan 

 

3) Konfirmasi. Dalam aktivitas 

pengoreksian tenaga pendidik wajib 

untuk mengamati hal-hal berikut ini: 

a) Menyuguhkan feedback serta 

motivasi positif
50

 

b) Menyalurkan konfirmasi 

perolehan pengamatan juga 

elaborasi murid serta peserta 

didik dengan perantara banyak 

sumber 

c) Memberikan fasilitas untuk 

murid melaksanakan refleksi 

dalam mendapatkan 

pengalaman didalam belajar 

yang sudah dilaksanakannya 

d) Menjadi fasilitas untuk peserta 

didik mendapatkan 

pengalaman yang penuh 

makna dalam menggapai 

kemampuannya 

e) Memposisikan diri sebagai 

pemberi informasi juga 

pemberi fasilitas dalam 

memberikan jawaban atas 

pertanyaan peserta didik saat 

                                                             
50 Ibid. 
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menghadapi masalah ataupun 

kesulitan dengan 

menggunakan bahasa yang 

mudah untuk dipahami 

f) Turut membantu peserta didik 

dalam menghadapi dan 

mencari jalan keluar sebuah 

problem 

g) Menyuguhkan sebuah rujukan 

sumber dengan tujuan agar 

murid bisa memeriksa hasil 

pengamatannya 

h) Menyuguhkan informasi 

dalam sebuah pengamatan 

yang lebih meluas 

i) Menyalurkan semangat 

terhadap peserta didik yang 

dirasa belum mampu dan 

belum cukup aktif dalam 

keikutsertaan kegiatan  

c. Aktivitas akhiran (penutup) 

Didalam aktivitas akhiran tenaga pengajar 

perlu memperhatkan hal-hal berikut ini: 

1) Menyusun asumsi (rangkuman) 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

para tenaga pendidik baik individual 

ataupun kolektif bersama dengan para 

peserta didik 

2) Melaksanakan evaluasi mengenai 

aktivitas yang sebelumnya telah 

dilakukan 

3) Menyalurkan feedback berkenaan 

langkah serta perolehan pembelajaran 
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4) Merancang aktivitas lanjutan dalam 

wujud pemberian tugas baik secara 

perorangan ataupun kolektif, 

pembelajaran pengulangan (remidial), 

serta agenda pelayanan konseling 

5) Memberikan informasi terkait 

rancangan agenda aktivitas 

pembelajaran dipertemuan lain waktu 

 

c. Manajemen Evaluasi Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Anto Febrianto menuliskan evaluasi 

merupakan salah satu komponen yang berfungsi 

sebagai pengukur level keberhasilan pencapaian 

tujuan dan efektivitas proses dan aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan. Adapun fungsi dari 

evaluasi sendiri adalah untuk: 

1. Mengetahui apakah peserta didik mampu 

menggapai sasaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya 

2. Mengetahui apakah situasi belajar yang telah 

dipersiapkan mampu menjadi semangat 

peserta didik didalam belajar 

3. Mengetahui apakah langkah-langkah 

pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya 

4. Mengidentifikasi macam-macam problem 

dalam menggapai sasaran pembelajaran
51

 

 

Aktivitas evaluasi kerap kali dimulai dengan 

merancang tes ataupun non-tes sebagai instrumen 

dalam mengukur, perolehan evaluasi diwujudkan 

                                                             
51 Febrianto, Strategi Pembelajaran Membangun Efektivitas Belajar Siswa.h.5 
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dalam angka yang sifatnya kuantitatif kurang 

memiliki makna apabila tanpa ditindaklanjuti 

dengan langkah evaluasi yaitu membandingkan 

perolehan hasil proses mengukur dengan melalui 

berbagai klasifikasi tertentu yang atas dasar 

kebijakan bersama didalam kegiatan belajar 

mengajar. Perolehan dari evaluasi yang telah 

dilakukan diposisikan sebagai material untuk 

rujukan serta pertimbangan dalam kegiatan 

mengambil hasil akhir (keputusan)
52

. 

Melalui aktivitas evaluasi maka mampu 

dipahami seberapa besar capaian yang diraih para 

peserta didik dalam memahami materi yang 

sebelumnya sudah tenaga pendidik ajarkan. 

Dengan adanya kegiatan evaluasi pula mampu 

dijadikan sebagai sebuah titik dalam mengamati 

capaian ataupun efektivitas tenaga pendidik dalam 

pembelajaran. Karenanya, evaluasi terhadap 

perolehan belajar wajib untuk dilakukan secara 

optimal dengan diawali dengan memilih 

instrumen, merancang instrumen, mengamati 

instrumen, melakukan evaluasi, mengamati 

perolehan kegiatan evaluasi, juga melaksanakan 

tindakan selanjutnya yang perlu dilakukan dalan 

evaluasi yang telah dilaksanakan.  

Apabila terjadi sebuah kekeliruan didalam 

kegiatan evaluasi terhadap perolehan belajar 

selanjutnya akan muncul kekeliruan terhadap data 

mengenai mutu kegiatan pembelajaran serta 

selanjutnya sasaran pendidikan yang sebelumnya 

telah dirancang akan tak tergapai. Untuk itu 

kelancaran serta kesuksesan penilaian (evaluasi) 

didalam pembelajaran dipegang kunci 

keberhasilanya oleh evaluator ketika melakukan 

                                                             
52 Ibid.  
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langkah-langkah peroses penilaian, langkah-

langkahnya meliputi: 

1. Perencanaan penilaian (evaluasi) 

Dengan memalui tahapan ini kita akan 

mampu mengaplikasikan sasaran-sasaran, 

perilaku, serta sub-sub yang hendak digapai, 

mampu menyusun pengelompokkan fakta-

fakta yang diperlukan juga mampu 

mengaplikasikan waktu secara pas. Beberapa 

hal yag wajib diamati dalam tahapan 

perancangan penilaian (evaluasi), antara lain: 

a) Menetapkan sasaran evaluasi 

Dalam kegiatan evaluasi perolehan 

kegiatan belajar ditemukan hal-hal 

yang memungkinkan menjadi sasaran 

dalam evaluasi, memungkinkan hal 

tersebut perpotensi didalam 

peningkatan kegiatan pembelajaran 

(formatif), dalam menetapkan 

kesuksesan peserta didik (sumatif), 

mengamati masalah belajar peserta 

didik didalam kegiatan belajar 

mengajar (diagnostik), ataupun dalam 

memposisikan para peserta didik 

sebagaimana selaras akan keahliannya 

(penempatan). 

Secara tidak langsung evaluasi wajib 

disusun senada akan bentuk evaluasi 

apa yang akan dipakai, apakah 

berbentuk formatif, sumatif, 

diagnostik, atau penempatan 

(seleksi)
53

.  Penyusunan tujuan 

                                                             
53 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011).h.90 
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evaluasi wajib mengamati domain 

perolehan belajar, seperti domain 

afektif, psikomotorik, ataupun 

kognitif. 

b) Merumuskan kisi-kisi 

Merumuskan kisi-kisi dengan tujuan 

supaya bahan evaluasi sesuai dengan 

bahan ajar yang tersedia. Kisi-kisi 

yaitu format penempatan soal yang 

mendeskripsikan penyaluran hal 

dalam macam-macam judul yang 

akan dibahas atas dasar urutan dalam 

kompetensi tertentu. 

c) Menetapkan alat evaluasi 

Alat dalam kegiatan evaluasi mampu 

dirancang dalam bentuk tes ataupun 

non-tes. Dengan harapan agar alat 

penilaian mempunyai mutu yang 

optimal untuk itu wajib menetapkan 

uji kelayakan serta pengamatan 

empiris ataupun rasional sebelumnya. 

Pengamatan bersifat empiris 

ditetapkan untuk memahami 

kekurangan yang ada dalam setiap 

soal yang digunakan. Sebaliknya, 

pengamatan bersifat rasional 

ditetapkan untuk memperbaharui 

kekurangan dalam setiap soal. 

Kemudian alat (instrumen) evaluasi 

mampu diperbaiki serta selanjutnya 

untuk mampu mendapatkan porehan 

dari alat (instrumen) evaluasi yang 

baru
54

. Alat (instrumen) evaluasi yang 

                                                             
54 Ibid. 
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diterapkan wajib selaras akan metode 

evaluasi yang digunakan, berikut 

bentuk instrumen yang ditingkatkan: 

(1) Ujian tertulis, mampu berupa 

ujian (tes) esai, pilgan, pengisian serta 

pencocokan, (2) Ujian lisan, soal 

beserta jawaban dipaparkan secara 

lisan. Alat (instrumen)nya berupa 

banyak pertanyaan, (3) Penugasan 

yang diberikan tenaga pengajar 

selaras dengan pokok bahasan 

tertentu yang mampu dilaksanakan 

dalam sekala kecil ataupun tugas 

rumah. 

 

2. Pelaksanaan penilaian (evaluasi) 

Pelaksanaan penilaian (evaluasi) 

mampu dilaksanakan dengan mengoreksi 

perolehan belajar para peserta serta 

memperoleh terkait jenjang pemahaman akan 

kemampuan peserta didik. Didalam proses 

evaluasi perolehan belajar, tenaga pendidik 

mampu menerapkan tes baik itu tes tertulis, 

tes lisan, ataupu tes buatan. Ataupun dengan 

tanpa tes seperti angket, observasi, 

wawancara studi dokumentasi, skala sikap, 

dan sebagainya. 

Guna untuk memahami besaran 

kemampuan para peserta didik, seorang 

tenaga pendidik mampu menerapkan jenis 

evaluasi kinerja, melalui metode pemberian 

tugas serta mengidentifikasi seluruh 

perolehan kerja dalam bentuk portofilio. 

Dalam hal tersebut, tenaga pengajar tidak 

hanya mengevaluasi kognitif para murid, 
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akan tetapi non-kognitifnya, antara lain: 

peningkatan individual, daya kreatifnya, serta 

kemampuan dalam dirinya sehingganya 

mampu didapatkan deskripsi yang 

menyeluruh serta utuh. 

Selanjutnya sesaat kegiatan penilaian 

telah dilakukan selanjutnya tahapan 

memproses temuan (data).Terdapat 3 proses 

utama didalam memproses data, antaralain: 

(1) menetapkan nilai disertakan instrumen 

berupa kunci jawaban, kunci penilaian 

(skoring), serta acuan konservasi,  (2) 

mengubah nilai mentah menjadi nilai standar 

sebagaimana senada terhadap kebijakan 

tertentu, (3) mengumumkan nilai standar 

menuju skor yang berupa angka taupun 

huruf
55

. Dalam kurikulum tahun 2013 

penerapan evaluasi dalam kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan evaluasi 

autentik yang memberikan penilaian terhadap 

kesiapan murid, langkah serta perolehan 

belajar yang utuh.  

Tujuan dari pembelajaran melingkupi 

perkembangan perilaku, pengetahuan, serta 

kerativitas. 3 hal diatas mempunyai tahapan 

psikologi yang beda satu sama lainnya. 

a) Sikap dipengaruhi oleh kegiatan 

memperoleh (menerima), 

mengimplementasikan, menghormati, 

memahami, serta mengaplikasikan. 

b) Pengetahuan didapatkan memalui 

kegiatan mengingat, memahami, 

                                                             
55 Sudjono Annas, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008).h.54 
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mengaplikasikan, mengamati, menilai 

ulang, serta mewujudkan. 

c) Sedangkan keterampilan (kreativitas) 

didapatkan dengan kegiatan 

memahami, bertanya, ujicoba, 

menelaah, menyuguhkan, serta 

mewujudkan.  

 

Mampu diperoleh asumsi pada 

prinsipnya, asesmen merupakan serangkaian 

aktivitas untuk mendapatkan, mengamati, 

serta menyuguhkan temuan berkenaan 

perolehan belajar para peserta didik yang 

pelaksanaannya secara tersusun, tepat hingga 

terus berlanjut dengan menerapkan instrumen 

ukur tertentu, seperti, soal, laporan 

pengamatan, sampai fakta yang berguna 

didalam perumusan kebijakan berkenaan 

dengan gapaian kemampuan para peserta 

didik
56

. 

Berlandaskan Peraturan Pemerintah 

Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan 

atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tantang 8 Standar Nasional Pendidikan, 

yang menjelaskan bahwa penilaian hasil 

belajar oleh pendidik dilakukan secara terus 

menerus untuk memantau proses, kemajuan 

pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 

peserta didik secara berkelanjutan yang 

digunakan untuk menilai pencapaian 

kompetensi siswa, bahan penyusunan laporan 

kemajuan hasil belajar, dan perbaikan proses 

pembelajaran.  

                                                             
56Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Belajar Pesrta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013 (Jakarta: Rajawali Pers, 2015).h.61 
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Selanjutnya dipaparkan dalam bentuk 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tantang 

Standar Penilaian Pendidikan. Menurut 

Permendikbud, asesmen pendidikan, 

merupakan proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar siswa yang meliputi: 

asesmen autentik, asesmen individu, asesmen 

berbasis portofilio, ulangan, ulangan harian, 

ulangan tengah semester,  ujian tingkat 

kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, 

ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. 

Penilaian pembelajaran ditingkat pendidikan 

mampu dicirikan sebagai berikut, antara lain: 

1. Evaluasi formatif, yaitu sebuah 

penilaian yang dilaksanakan dalam 

periode berlangsungnya agenda juga 

aktifitas pembelajaran. Sasarannya 

yaitu agar keberlangsungan penilaian 

mampu mendapatkan data balikan 

mengenai kegiatan pembelajaran, 

selanjutnya mampu dilaksanaakan 

peningkatan 

2. Evaluasi sumatif, yaitu penilaian 

yang dilaksanakan sesaat aktivitas 

pembelajaran telah terlaksana dengan 

kurun waktu tertentu, contohnya saja 

per-semester ataupun satu 

caturwulan. Sasarannya ialah guna 

memahami perolehan akhir yang 

mampu digapai oleh para peserta 

didik, yaitu kemampuan menguasai 

pengetahuan. Perolehan evaluasi 

tersebut sekaligus untuk 

mendeskripsikan kesuksesan kegiatan 
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pembelajaran. Evaluasi sumatif 

memiliki peran dalam menciptakan 

kebijakan serta menetapkan 

kelulusan
57

. 

 

B. Efektivitas Belajar Peserta didik 

1. Pengertian Efektivitas dan Belajar 

Menurut Emerson, efektivitas ialah sebuah ukuran 

yang dalam artian tercapainya sasaran yang telah 

dirangkai. Efektivitas berkaitan terhadap perolehan 

sasaran yang sesuai dengan cara dan keperluan yang 

dipenuhi, dengan memakai fakta, fasilitas, ataupun 

masanya.  

Efektivitas mampu didefinisikan sebagai skala 

perolehan sasaran sebagai produk ataupun pengaruh dari 

sebuah program yang telah dilaksanakan. Satu diantara 

programnya ialah belajar. Sebuah instansi edukasi mampu 

dianggap efektif apabila apa yang menjadi sasaranya 

mampu digapai begitupun pernyataan yang berlawanan, 

apabila apa yang menjadi sasaranya belum mampu 

digapai maka instansi edukasi tersebut belum mampu 

dikatakan telah efektif
58

.  

Purwanto menjelaskan belajar merupakan sebuah 

transformasi pada watak yang menetapkan pribadi sebagai 

sebuah paradigma baru dari hasil dalam bentuk 

mengamati, tindakan, kebiasaan, keterampilan ilmu, serta 

sebuah pemahaman. 

Efektivitas belajar amat berperan sebagai sebuah 

kesuksesan peserta didik dalam menggapai sebuah sasaran 

                                                             
57 Ibid 
58 Evi Tobeli, “Upaya Peningkatan Efektifitas Belajar Peserta Didik SMA 

Dengan Pengembangan Kecerdasan Intra Pribadi Dan Antar Pribadi,” Prodi PAK, 

Fak Ukrim, 2019. 
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sebagaimana telah mampu mendapat perolehan belajar 

secara optimal
59

. 

Didalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

bahwa “Peserta didik merupakan anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu”.
60

 

Efektivitas pembelajaran menurut Mariso ialah salah 

satu ukuran kualitas (mutu) pendidikan serta kerapkali 

dinyatakan dengan tergapainya sasaran ataupun mampu 

dipahami sebagai kesesuaian dalam memanajemen 

“Doing the right things”
61

.  

Learning effectiveness is critical for the quality of 

educational travel. Learning statisfaction has a positive 

influence on learning effectiveness. Learning statisfaction 

is a partial mediator in the ralationship between physical 

invoinment, matching degree, and learning effectiveness 

as well a complete mediator in the relationship between 

immersion perception and learning effectiveness62
. 

Mampu dipahami yaitu, efektivitas belajar berperan 

penting terhadap keberlangsungan mutu pendidikan. 

Pemenuhan keinginan belajar memberikan pengaruh yang 

positif bagi keefektivan belajar. Pemenuhan keinginan 

dalam belajar adalah penghubung parsial (sebagian) 

didalam hubungan diantara keterkaitan fisik, derajat 

                                                             
59 Monica Desiria Pangestika Tatang Muhajang, “Pedagonal Pengaruh Literasi 

Informasi Terhadap Efektivitas Belajar Siswa Oleh: Tatang Muhajang, Monica 
Desiria Pangestika Abstrak,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 2, no. 2 (2018): 15–22, 

http://journal.unpak.ac.id/index.php/pedagonal. h.17 
60 Undang-Undang SISDIKNAS Sistim Pendidikan Nasional & PP N0. 32 
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kesesuaian (konsistensi mutu), serta keefektifan belajar 

juga dijadikan perantara yang utuh didalam jalinan antara 

persepsi yang mendalam terhadap keefektivan belajar. 

Vygotsky memaparkan bahwa dalam konteks 

pencapaian keefektivan belajar dibutuhkan arahan 

individu yang ahli seperti pendidik, yang ranah 

aktivitasnya memberi arahan yang masih dalam fungsi 

pendidik sebagai pendukung atau fasilitator
63

. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas didalam 

belajarnya, para peserta didik wajib melewati beberapa 

tahapan. Didalam implementasi tahapan kegiatan 

belajarnya para murid wajib berperan aktif demi 

meningkatkan ilmu pendidikannya serta tenaga pendidik 

yang bertugas mengajar mampu mengamati hal-hal yang 

berpengaruh terhadap efektivitas belajar peserta didik 

yang dengan demikian mampu menggapai sasaran 

pembelajaran yang telah disusun. Belajar dengan efektif 

mampu mendorong para murid terhadap peningkatan 

prestasi yang diinginkan selaras akan sasaran yang hendak 

digapai.
64

 

Banyak hal yang mampu dilakukan didalam 

menciptakan cara belajar secara efektif bagi peserta didik, 

antaralain: membuat suasana belajar senyaman mungkin, 

merangkum pokok pembelajaran, belajar secara 

berkelompok, memodifikasi/metode mempersingkat hal 

menyerupai nama sesuatu, belajar dengan praktik, belajar 

rutin tetapi tidak dengan waktu yang lama, serta tidak 

monoton melalui metode menghafal. 
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a. Ciri-ciri belajar efektif 

Jusmawati dkk merumuskan mengenai ciri-ciri 

belajar yang efektif meliputi: 

1) Belajar secara efektif baik mental maupun 

fisik. Aktif secara mental mampu dilihat 

dengan mengembangkan kemampuan 

intelektualnya, serta mampu untuk berpikir 

secara kritis. Sementara itu aktif secara fisik 

ialah mampu merangkaikan inti dari 

pembelajaran 

2) Metode belajar yang beragam dengan tujuan 

untuk menarik perhatian para peserta didik 

dikelas 

3) Motivasi pendidik mengenai kegiatan belajar 

mengajar didalam kelas. Dengan semakin 

tingginya motivasi yang diberikan pendidik 

terhadap peserta didik, mamkan makin besar 

dorongan peserta didik untuk lebih semangat 

dalam belajar 

4) Suasana senyaman mungkin didalam 

sekolah. Dengan terciptanya lingkungan 

yang saling menhormati, menghargai, 

toleransi, serta memenuhi akan kebutuhan 

yang peserta didik perlukan dapat 

menciptakan peserta didik yang mandiri dan 

menghargai pendapat orang lain 

5) Pelajaran yang ada disekolah perlu 

dihubungkan dengan kehidupan diluar 

lingkungan sekolah 

6) Interaksi belajar yang kondusif dengan 

memberikan kewenangan dalam 

mengeksplor pengetahuan sehingga 

memunculkan rasa tanggungjawab dan 
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percaya diri. Dengan tujuan menciptakan 

peserta didik yang mandiri 

7) Pemberian remidial atau pengulangan bagi 

peserta didik yang memiliki kesulitan 

didalam belajar guna sebagai jalan 

perbaikan
65

 

 

Slameto menjelaskan didalam kegiatan belajar 

mengajar, seorang pendidik pada umumnya 

diwajibkan menyusun prinsip-prinsip didalam 

belajar yang mampu dilaksanakan didalam 

menghadapai situasi dan kondisi peserta didik yang 

berbeda. 

1) Berdasarkan pra-syarat yang diperlukan 

untuk belajar 

a) Didalam kegiatan belajar masing-

masing peserta didik untuk wajib 

diupayakan memiliki keaktifan guna 

meningkatkan kemauan serta 

pengarahan dalam menggapai 

sebuah tujuan yang ingin digapai 

b) Belajar wajib mampu menciptakan 

motivasi yang tinggi terhadap 

peserta didik  

c) Dalam kegiatan belajar sebuah 

lingkungan yang sifatnya 

menantang diperlukan guna 

meningkatkan kemampuannya 

dalam mencari dan memperdalam 

pengetahuan dengan efektif 
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d) Dalam belajar perlu adanya 

interaksi antara peserta didik 

terhadap lingkungan belajarnya. 

2) Sesuai hakikat belajar 

a) Belajar itu bersifat terus menerus, 

maka tahapan demi tahapan 

dilakukan dalam tiap 

perkembangannya 

b) Belajar merupakan proses 

organisasi, penyesuaian, observasi, 

juga sebuah penemuan 

c) Belajar merupakan aktivitas yang 

memerlukan motivasi guna 

mendapatkan respon yang 

diharapkan
66

 

 

3) Sesuai materi atau bahan yang wajib 

dipahami 

a) Belajar memiliki sifat menyeluruh 

dan materinya harus memiliki 

struktur, penyajiannya yang 

sederhana dengan begitu peserta 

didik akan dengan mudah dalam 

memahami 

b) Belajar wajib untuk dapat 

mengembangkan kemampuan 

selaras akan tujuan yang ingin 

digapai 
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4) Syarat keberhasilan belajar 

a) Dalam belajar sarana yang tercukupi 

untuk pembelajaran yang tenang 

bagi peserta didik 

b) Pengulangan materi dalam aktivitas 

belajar diperlukan agar keterampilan 

juga sikap mampu terserap oleh 

peserta didik
67

 

 

b. Hal-hal yang berpengaruh terhadap efektivitas belajar 

Slamet memaparkan bahwa hal-hal yang 

berpengaruh terhadap efektivitas belajar peserta didik 

mampu dibedakan menjadi 2, yaitu: 

a) Faktor internal 

Faktor internal terdiri atas: 

1) Unsur fisik (jasmani), berupa kondisi 

atau keadaan tubuh. Untuk bisa 

belajar dengan efektif peserta didik 

harus memiliki tubuh yang sehat dan 

kuat jangan sampai sakit. 

2) Unsur kejiwaan (psikologis), berupa 

kecerdasan, fokus, keinginan, 

kemampuan (bakat), sasaran, 

kesiagaan diri 

3) Unsur ketidak kuatan diri (lelah). 

Kelelahan menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi belajar. 

Agar siswa mampu belajar dengan 

baik, wajib untuk menghindari adanya 

kelelahan dalam aktivitas belajarnya.  
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b) Faktor eksternal 

Faktor eksternal terdiri atas: 

1) Faktor keluarga, berupa tatacara orang 

tua dalam memberikan pembelajaran 

terhadap anaknya, hubungan antar 

masing-masing bagian (anggota) 

keluarga, kondisi didalam tempat 

tinggal, kondisi keuangan keluarga, 

perhatian kedua orang tua, asal 

muasal adat istiadat 

2) Faktor lembaga edukasi (sekolah), 

berupa cara pendidik mengajar, 

kurikulum, hubungan pendidik 

terhadap murid, aturan organisasi 

pendidikan, perlengkapan belajar, 

waktu belajar mengajar, standarisasi 

mata pelajaran, kondisi tempat 

belajar, cara belajar, pemberian 

pekerjaan rumah 

3) Faktor lingkungan sekitar, berupa 

kondisi peserta didik didalam area 

masyarakat sekitar, media massa, 

kawan bermain/teman sepermainan, 

serta pola kehidupan masyarakat 

sekitar
68

 

 

2. Peranan Pendidik, Orang Tua dan Masyarakat 

Guna mendukung keefektivan belajar, Afifatur 

Rohmawati dalam jurnalnya menuliskan dalam efektivitas 

belajar diperlukan adanya peranan pendidik, peranan 

orang tua serta peranan masyarakat. 
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Jones menuliskan “Teacher‟s role is to help and 

encourage student‟s develop some skills, being at the 

same a source of information, advice and knowlagde” 

(Peran pendidik ialah membantu dan mendorong siswa 

mengembangkan beberapa keterampilan, sekaligus 

menjadi sumber informasi). Memiliki posisi sebagai 

individu yang memiliki keahlian, pendidik mempunyai 

tugas pokok yaitu sebagai pusat penjelasan, penderma 

(pemberi) ajaran, dan ilmu pengetahuan.  

Pendidik ialah elemen dari tergapainya peserta didik 

bermutu yang juga merupakan gambaran tergapainya 

sasaran, visi, misi, dalam instansi edukasi. Karenanya 

didalam peranan pendidik perlu adanya sebuah standar. 

Standar pendidik yang terkait merupakan seorang 

pendidik wajib mempunyai kualifikasi akademik juga 

kemampuan sebagai pusat dari kegiatan belajar mengajar, 

tubuh juga jiwa yang sehat, serta mempunyai kemampuan 

didalam merealisasikan cita-cita pendidikan nasional
69

. 

Sementara itu didalam Undang-Undang No. 14 Tahun 

2005 mengenai Guru dan Dosen dalam pasal 1 disebutkan 

bahwa “Guru merupakan pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”
70

. 

Sukmadina memaparkan bahwa guru ialah salah satu 

unsur pokok pendidikan selain peserta didik serta sasaran 

pendidikan.  

Sementara itu Rusman menyatakan pendidik adalah 

unsur penentu yang sifatnya dominan dalam sebuah 

pendidikan, dikarenakan pendidik sebagai kunci pokok 
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dalam pembelajaran dimananya aktivitas pembelajaran 

merupakan pusat dari kegiatan pendidikan. Pada 

umumnya, tahapan didalam perkembangan anak ditopang 

oleh keberadaan pendidik sebagai pembimbing, oleh 

karenanya pendidik diwajibkan untuk memahami macam-

macam karakteristik pengarahan yang selaras terhadap 

kompetensi masing-masing anak
71

.  

Didalam keterkaitannya fungsi pendidik terhadap 

aktivitas pembelajaran, Gage serta Berliner mengamati 

terdapat tiga peranan pokok seorang tenaga pendidik 

dalam pembelajaran, antara lain: sebagai perancang 

(planner), sebagai pelaksana dan pengatur (organizer), 

juga sebagai evaluator.  

Sementara itu Gary Flewelling dan William 

Higninson yang mendeskripsikan fungsi tenaga pendidik 

sebagai berikut: 

1) Menyalurkan dorongan terhadap peserta didik 

dengan memberikan berbagai tugas yang beragam 

serta tersusun guna memperbaiki kemajuan 

kemampuan, emosional, keagamaan, serta 

sosialnya 

2) Berhubungan baik terhadap peserta didik dalam 

rangka mendorong rasa percaya diri, kemampuan, 

tumbuh kembang serta kesuksesannya 

3) Memaparkan kegunaan  yang didapatkan dengan 

sebuah materi pembelajaran 

4) Memegang peran sebagai individu yang 

membantu dalam membimbing, memotivasi, 

semangat, kemauan serta rasa percaya diri dalam 

menghadapi tantangan. Dalam hal tersebut tenaga 
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pendidik memiliki peranan sebagai penyalur ilmu, 

perantara serta idola untuk peserta didiknya
72

 

Sementara itu, peranan orang tua dalam belajar 

peserta didik menurut Richards dan Taylor yang 

memaparkan bahwa peranan orang tua didalam 

pendidikan anak amatlah penting didalam kegiatan 

belajarnya.  

Melalui peranan orang tuanya dalam kegiatan belajar 

yang dilakukan didalam rumah ataupun disekolah sang 

anak akan merasa lebih termotivasi dan mendapatkan 

dukungan dalam kegiatan belajarnya. Orang tuapun 

menjadi kunci pokok didalam kesuksesan pembelajaran 

anaknya dikarenakan orangtualah yang merupakan 

pendidik pertama seorang anak
73

. 

Selain pendidik dan orang tua, masyarakatpun turut 

berperan dalam pendidikan peserta didik. Dalam Undang-

Undang Sisdiknas & PP No 32 Tahun 2013 Tentang 

Perubahan PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Pendidikan Nasional Bab I Pasal I menyatakan bahwa: 

“Masyarakat adalah kelompok warga negara Indonesia 

non-pemerintah yang mempunyai perhatian dan peranan 

dalam bidang pendidikan”
74

. 

Menurut Talcott Parsons menjelaskan masyarakat 

sebagai sebuah sistem sosial yang luas diatas masa hidup 

seseorang pada lumrahnya, serta merangkul banyak orang 

secara bergenerasi juga melaksanakan interaksi pada era 

selanjutnya.  

Didalam lingkup pendidikan masyarakat diartikan 

sebagai sebuah elemen pokok dalam tercapainya sasaran 
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pendidikan, sebab keberadaan masyarakat didalam 

lingkungan pendidikan membawa kemudahan bagi 

lembaga pendidikan didalam menyalurkan secara optimal 

terkait pelayanan pendidikan. Orang tua dan juga 

masyarakat, keberadaannya didalam lingkup pendidikan 

mampu menyalurkan berupa masukan, kritik, sanggahan, 

penilaian, serta arahan sehingga tujuan mampu untuk 

digapai
75

. 

 

3. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dapat dipahami sebagai sebuah 

taktik dalam aktivitas pembelajaran yang wajib diterapkan 

oleh tenaga pengajar sebagai bentuk dari kerjasama 

bersama dengan para murid dengan maksud sasaran 

didalam pembelajaran mampu untuk digapai baik secara 

efektif dan efisien
76

.  

Didalam memilah strategi yang pas, pembelajaran 

yang disuguhkan kepada para peserta didik tidak 

mengandung unsur pemaksaan, melainkan dengan 

dipenuhi unsur yang bersifat mengayomi. Selain itu 

disertakan dengan sifat memotivasi dan semangat para 

peserta didik, mengontrol para peserta didik jika 

menghadapi berbagai kendala serta menuntun ke jalan 

yang benar. Oleh karena itu para pengajar berkewajiban 

memilah serta menetapkan berbagai taktik (strategi) 

didalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam literatur M. Asrori Ni’am yang menerangkan 

bahwa ketika menjalankan kewajibannya dengan secara 

profesional, tenaga pengajar diharuskan memiliki 

kompetensi serta wawasan yang luas berkenaan taktik 
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pembelajaran yang selaras terhadap sasaran pembelajaran 

yang sebelumnya telah dirancang
77

. 

 

Menurut Anto Febrianto dalam bukunya menyebutkan 

bahwa Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran antara lain: 

a. Materi 

Merupakan bahan pembelajaran guna 

membantu tenaga pengajar didalam kegiatan 

belajar mengajar yang dirangkai secara 

tersusun dengan berlandaskan standar 

kompetensi yang telah ditetapkan. Materi 

pembelajaran juga ialah informasi, instrumen, 

yang digunakan dalam perancangan serta 

pengkajian didalam penerapan pembelajaran 

yang disusun secara teratur dan menyeluruh. 

 

b. Media 

AETC (Association for Educational 

Communation Technology) yang dalam 

bahasa Indonesia Asosiasi Teknologi dan 

Komunikasi Pendidikan memaparkan pada 

mulanya media mampu diartikan sebagai 

segala bentuk juga saluran yang dipergunakan 

sebagai penyampai informasi.  

Gagnie memaparkan media merupakan 

berbagai elemen dalam lingkungan murid 

yang mampu sebagai perangsang murid 

didalam kegiatan belajar. Sementara itu 

Briggs memaparkan media merupakan 

keseluruhan alat yang mampu menyuguhkan 

informasi dalam merangsang para murid 
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untuk semangat didalam belajar, seperti buku, 

film, LCD, serta lain-lainnya. Berdasarkan 

pengertian diatas maka mampu diasumsikan 

bahwa media pembelajaran diartikan sebagai 

alat bantu mengajar, alat peraga dalam 

mengajar, juga sumber belajar. 

Dalam memilah serta menetapkan media 

pembelajaran, hendaknya memperhatikan 

kriteria berikut ini: 

1) Kesesuaian terhadap sasaran 

pembelajaran. Dalam hal ini media 

pembelajaran yang dipilih wajib 

berlandaskan atas sasaran 

pembelajaran yang telah 

dirumuskan
78

. 

2) Dukungan terhadap isi bahan 

pembelajaran. Bahan ajar yang 

sifatnya fakta, prinsip, konsep juga 

generalisasi amat membutuhkan 

media pembelajaran agar materinya 

mampu cepat dipahami. 

3) Kemudahan dalam memperoleh 

media. Media yang diperlukan mudah 

untuk didapatkan, dalam hal kecilnya 

mudah untuk diciptakan oleh tenaga 

pengajar saat kegiatan belajar 

berlangsung. Contohnya media grafis 

yang umumnya mampu dibuat oleh 

tenaga pengajar tanpa membutuhkan 

biaya yang terlalu tinggi. 

4) Keterampilan tenaga pengajar dalam 

mengaplikasikannya. Apapun macam 
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serta bentuk media yang dibutuhkan, 

para tenaga pengajar wajib untuk bisa 

mengaplikasikannya. 

5) Ketersediaan waktu dalam 

penggunaannya. Dengan hal ini maka 

media pembelajaran yang ada mampu 

digunakan serta memberikan manfaat 

bagi para peserta didik. 

6) Kesesuaian terhadap pola pikir 

peserta didik. Memilah dan 

menetapkan media untuk 

pembelajaran wajib selaras akan pola 

pikir yang dimiliki peserta didik, 

sehingga fungsi serta manfaat media 

mampu untuk dipahami para peserta 

didik
79

.  

 

c. Alokasi Waktu 

Mengenai bagaimana bentuk pada 

pemanfaatan waktu juga berapa banyak waktu 

yang digunakan didalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan diruang 

belajar ataupun diluar ruangan belajar. 

 

d. Metode 

Metode pembelajaran mampu dipahami 

sebagai sebuah cara yang digunakan dalam 

mengaplikasikan berbagai rancangan dalam 

aktivitas pembelajaran yang sesaat 

sebelumnya telah dirumuskan, dengan 

berbagai prosedur aktivitas yang lebih nyata 

juga praktis didalam menggapai sasaran 
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pembelajaran. Sebagaimana firman Allah 

SWT mengenai metode dalam QS An-Nahl 

ayat 125 sebagai berikut: 

 

ٱدْعُ إلِىَٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بٲِلْحِكْمَةِ وَٱلْمَىْعِظةَِ ٱلْحَسَنةَِ ۖ 

دِلْهمُ بٲِلَّتىِ هِىَ أحَْسَهُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ هىَُ أعَْلمَُ بمَِه  وَجَٰ

 ضَلَّ عَه سَبيِلهِۦِ ۖ وَهىَُ أعَْلمَُ بٲِلْمُهتْدَِيهَ 

 

  “Serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk”. (QS An-Nahl: 125) 

Kandungan ayat tersebut ialah hendaknya 

setiap metode yang akan dilakukan, 

diwajibkan untuk memberikan metode yang 

terbaik dengan tujuan mampu menggapai apa 

yang telah menjadi cita-cita bersama. 

Terdapat berbagai metode didalam kegiatan 

pembelajaran, antara lain: ceramah, 

demonstrasi, diskusi, simulasi, laboratorium, 

pengalaman lapangan, debat, simposium, dan 

sebagainya. 

 

e. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar mampu dipahami sebagai 

sebuah kondisi yang ada pada setiap individu 

jika ada hal yang mampu mendorong untuk 

melakukan sesuatu. 
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Wina sanjaya memaparkan bahwa dalam 

tahapan pembelajaran, motivasi ialah sebuah 

hal yang dinamis yang memiliki peranan amat 

penting. Contohnya saja seorang pendidik 

yang memberikan motivasi pada seorang 

murid yang memiliki kekurangan didalam 

prestasinya untuk tetap terus bersemangat 

dalam belajar agar tidak mudah menyerah dan 

putus asa
80

. 

 

f. Kompetensi Dasar Peserta Didik 

Kompetensi dipahami sebagai kebisaan atau 

kemampuan awal seorang peserta didik pada 

langkah pengetahuan, kreativitas, juga 

perilaku. Kebisaan awal tersebut dijadikan 

sebagai pijakan awal dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran serta penilaian peserta 

didik. KD ataupun Kompetensi Dasar ialah 

pemaparan awal mengenai kemampuan murid 

didalam proses memahami materi. Dalam arti 

lain mampu dipahami sebagai sekumpulan 

keahlian peserta didik pada mata pelajaran 

tertentu sebagai bahan dalam merangkai 

dalam penilaian terhadap kemampuan.  

 

g. Evaluasi 

Evaluasi memuat penilaian ulang terhadap 

penerapan strategi yang sebelumnya 

diterapkan apakah menghasilkan hasil akhir 

yang baik atau sebaliknya, sehingganya 

mampu untuk diambil sebuah tindaklanjut 

dari kegiatan yang sebelumnya dilakukan. 

                                                             
80 Amna Emda, “Lantanida Journal,” 5, no. 2 (2017).h.175 
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